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ABSTRAK 
SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: RISET E-GOVERNMENT DI 

INDONESIA 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan di Indonesia bukanlah hal baru. Era globalisasi menuntut sektor
publik dan sektor swasta mengintegrasikan teknologi ke dalam keberadaannya. E-
Government adalah salah satu penerapan teknologi informasi untuk mewujudkan 
pelayanan pemerintahan yang lebih profesional dan mendukung revolusi industri 
4.0 sesuai arahan presiden dalam Perpres no. 95 tahun 2018. Systematic Literatur 
Review (SLR) adalah metode yang digunakan dalam penelitian ini yang digunakan 
untuk menjawab pertanyaan yang sudah ditentukan terlebih dahulu dengan cara 
menilai, menafsirkan, dan mengidentifikasi semua bukti penelitian. Pertanyaan
tersebut dirancang menggunakan PICOC yaitu sebuah metode yang digunakan 
untuk merancang pertanyaan atau Reasearch Question (RQ) dengan alasan metode 
ini cocok untuk digunakan dalam merumuskan RQ karena memiliki elemen yang 
cukup lengkap. Hasil dari Penelitian ini adalah tren topik penelitian pada bidang E-
Government di Indonesia tahun 2017-2021 adalah topik Aplikasi SPBE sebesar 
35.53%, Tren penggunaan metode penelitian bidang Sistem Informasi adalah
penggunaan metode Survey/Interview sebesar 30.3%. Tantangan dalam penelitian 
bidang E-Government di Indonesia pada tahun 2017-2021 adalah Lack of ICT 
infrastructure sebesar 26% dan beberapa Open Question (Permasalahan Baru) yang 
tidak dimuat dalam semua artikel. Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam 
pengambilan topik penelitian dan pengembangan E-Government di Indonesia.  

Kata Kunci: E-Government, Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, 

Systematic Literatur Review 
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ABSTRAK 

SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW: RISET E-GOVERNMENT DI 

INDONESIA 

The use of information and communication technology in governance in Indonesia 
is not new. The era of globalization demands that the public and private sectors 
integrate technology into their existence. E-Government is one of the applications 
of information technology to create more professional government services and 
support the industrial revolution 4.0 according to the president's directives in 
Presidential Decree no. 95 of 2018. Systematic Literature Review (SLR) is the 
method used in this study which is used to answer predetermined questions by 
assessing, interpreting, and identifying all research evidence. The questions were 
designed using PICOC, a method used to design questions or Research Questions 
(RQ) on the grounds that this method is suitable for use in formulating RQ because 
it has quite complete elements. The results of this study are that the trend of research 
topics in the field of E-Government in Indonesia in 2017-2021 is the topic of the 
SPBE Application of 35.53%, the trend of using research methods in the 
Information Systems field is the use of the Survey/Interview method of 30.3%. The 
challenges in research in the field of E-Government in Indonesia in 2017-2021 are 
the Lack of ICT infrastructure of 26% and several Open Questions (New Problems) 
which are not included in all articles. This research can be a reference in taking 
research topics and developing E-Government in Indonesia. 

Keyword: E-Government, Systematic Literatur Review 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.  

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan di Indonesia bukanlah hal baru. Era globalisasi menuntut sektor 

publik dan sektor swasta mengintegrasikan teknologi ke dalam keberadaannya. 

Di era globalisasi saat ini, masyarakat Indonesia menuntut peningkatan 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat (Zuhro, 2010). E-

Government adalah salah satu penerapan teknologi informasi untuk 

mewujudkan pelayanan pemerintahan yang lebih profesional dan mendukung 

revolusi industri 4.0 (Wirawan, 2020). 

E-Government merupakan sebuah sistem yang berbasis teknologi dan 

informasi yang dibuat oleh pemerintah dengan tujuan untuk meningkatkan 

kemudahan mendapatkan informasi publik kepada masyarakat dan agar 

pelayanan publik dapat meningkat (Sari & Winarno, 2012). Kualitas 

pengembangan E-Government di Indonesia berangsur-angsur meningkat 

secara signifikan. Dalam Survei E-Government tahun 2020 oleh Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), Indonesia menempati peringkat ke-88 untuk 

pengembangan dan implementasi sistem E-Government atau sistem 

pemerintahan berbasis elektronik (SPBE). Hasilnya, yang diterbitkan pada Juli 

2020, menunjukkan lompatan 19 peringkat dari peringkat ke-107 pada 2018 

dan ke-116 pada 2016 (Kominfo, 2020). 

E-Government di Indonesia belum menunjukkan kemajuan positif menurut 

penelitian terkenal. Salah satu penyebabnya adalah lembaga litbang belum 

berkontribusi dalam peningkatan implementasi E-Government. Di Indonesia 

perkembangan dalam bidang E-Government masih belum menunjukan tren 

yang bagus. (Masyhur, 2017a). 

Hasil riset terkait pengembangan E-Government di Indonesia digunakan 

untuk menjadi solusi permasalahan yang ada dalam kurun waktu tertentu dan 

menjadi sebuah metode baru atau dasar dalam merumuskan model E-

Government yang sesuai dengan kondisi pemerintahan di Indonesia 
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(Rahmadany, 2021). Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

mengkaji hasil riset yang telah dipublikasi bertemakan E-Government di 

Indonesia untuk kebutuhan penelitian selanjutnya (Wahyudin & Hasibuan, 

2016). 

Penelitian E-Government selalu berkembang setiap tahun mengikuti 

perkembangan teknologi informasi yang selalu terbarukan. Menurut Arief A 

(2022) mengatakan bahwa hasil penelitian menunjukkan ada beberapa kendala 

dalam penerapan E-Government di berbagai negara yang telah dikelompokkan 

menjadi 7 yaitu pada bagian Sumber Daya Manusia (SDM), Budaya, Ekonomi, 

Geografis, Peraturan Perundang-undangan, Kebijakan, Politik dan 

Infrastruktur TI. Berdasarkan data tersebut, kemungkinan besar masih terdapat 

keragaman topik dan permasalahan dalam penelitian bidang E-Government 

yang ditemukan di Indonesia saat ini, termasuk tren topik yang sering dibahas 

dan jarang dibahas serta metode yang cocok untuk penerapan E-Government 

dalam situasi tertentu. Untuk dapat menemukan hal tersebut maka perlu 

dilakukan penelitian dengan menggunakan metode System Literatur Review. 

Systematic Literatur Review (SLR) adalah metode yang digunakan dalam 

menjawab pertanyaan yang sudah ditentukan terlebih dahulu dengan cara 

menilai, menafsirkan dan mengidentifikasi semua bukti penelitian 

(Kitchenham & Charters, 2007).  Pertanyaan tersebut dirancang menggunakan 

PICOC yaitu sebuah metode yang digunakan untuk merancang pertanyaan atau 

Reasearch Question (RQ) dengan alasan metode ini cocok untuk digunakan 

dalam merumuskan RQ karena memiliki elemen yang cukup lengkap. 

Awalnya, SLR banyak digunakan dalam penelitian medis dan farmasi, tetapi 

pada tahun 2007 Barbara Kitchenham menulis tentang metode ini dalam buku 

yang berjudul "Guidelines for performing Systematic Literature Reviews in 

Software Engineering". Metode ini sangat ideal untuk menganalisis tren 

pencarian yang terjadi dalam rentang waktu yang sudah ditentukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah yang didapatkan 

yaitu “Bagaimana tren, metode, tantangan dan permasalahan baru dari 

penelitian yang terkait E-Government di Indonesia pada tahun 2017-2021?”.  
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan pembatas hanya judul, tahun, dan publisher. 

2. Data artikel yang diterbitkan hanya pada tahun 2017 – 2021 dengan 

minimal SINTA 4 dan menggunakan kata kunci Pemerintahan Berbasis 

Elektronik, E-government, egovernment, egov. 

3. Penelitian yang digunakan adalah berupa Research article. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian yang didapatkan dari latar belakang adalah untuk 

mengetahui tren, metode, tantangan baru dan permasalahan baru dibidang E-

Government di Indonesia pada tahun 2017 - 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ilmu 

pengetahuan sebagai referensi tren, metode, tantangan dan permasalahan baru 

E-government di Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Bagi peneliti, dapat menjadi acuan dalam menjalankan Systematic Literature 

Review kedepannya untuk mengembangkan pengetahuan dalam hal tren, 

metode, tantangan dan permasalahan baru..  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.  

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya diulas dan dibahas dalam penelitian ini. 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  
Penelitian 1 

Judul Penelitian dan 
Nama Peneliti 

“Tren Information System Research Topics in the SINTA Journal 

for the Period 2015-2019” (Muniroh, 2020) 

Tujuan Penelitian Mengidentifikasi tren penelitian yang terjadi di pada sistem 
informasi dalam tahun rentang 4 tahun antara tahun 2015-2019 

Metode Penelitian Metode dalam penelitian ini mengadopsi PRISMA (Preferred 
Reporting Items for Systematic Review) sebagai metode penelitian. 
Penelitian dimulai dengan penelitian literatur kemudian dilanjutkan 
dengan flowchart PRISMA yang berisi data collection yang 
dilanjutkan dengan penyaringan judul, publisher, dan tahun. 
Selanjutnya dilakukan include untuk penelitian dengan predikat S2-
S4. Software yang digunakan untuk pengolahan data adalah 
Microsoft Excel. 

Hasil Penelitian dan 
Kesimpulan 

Hasil penelitian dipaparkan ke dalam bentuk tabel yang berisi 
urutan topik pembahasan sistem informasi yang paling populer. 
Hasil analisis juga dibuat ke dalam bentuk diagram untuk 
mempermudah pembaca. Dari 1065 penelitian yang dianalisis dan 
38 topik pembahasan sistem informasi topik pembahasan yang 
paling banyak dibahas adalah “Application Development” dengan 
persentase sebesar 31%. Sedangkan topik yang paling jarang 
dibahas adalah Otomatization dengan nilai di bawah 1% 

Penelitian 2 
Judul Penelitian dan 
Nama Peneliti 

“Penelitian E-Government di Indonesia: Penelitian Literatur 
Sistematis dari Perspektif Dimensi Pemeringkatan E-

Government Indonesia (PeGI)” (Masyhur, 2017a) 

Tujuan Penelitian Mengidentifikasi inovasi tren dan kontribusi penelitian terkait E-
Government di Indonesia pada tahun 2011-2016 

Metode Penelitian Penelitian ini digunakan untuk menemukan topik dan data baru 
serta informasi terkait topik tersebut untuk menarik data dan 
informasi di masa mendatang. Penelitian ini dimulai dengan 
pencarian di mesin pencari menggunakan kata kunci yang diambil 
dari analisis singkat dari judul, ringkasan dan kesimpulan dari setiap 
penelitian yang diekstraksi. Kemudian dikelompokkan dalam 
sebuah dimensi PeGi sebanyak 5 serta metode yang digunakan. 

Hasil Penelitian dan 
Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian E-Government 
di Indonesia dalam 5 tahun terakhir masih tergolong rendah  

Penelitian 3 
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Judul Penelitian dan 
Nama Peneliti 

“Kajian Literatur (Systematic Literature Review): 
Kendala Penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik 
(SPBE)” (Arief & Abbas, 2021) 

Tujuan Penelitian Penelitian diatas mempunyai tujuan untuk mencari kelemahan yang 
dihadapi oleh negara berkembang dan negara maju dalam 
menerapkan SPBE. 

Metode Penelitian Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
Kitchenham dan tinjauan pustaka 

Hasil Penelitian dan 
Kesimpulan 

Hasil kajian menemukan bahwa hambatan dalam penerapannya di 
negara berkembang dan negara maju dapat dikategorikan menjadi 
tujuh kendala/aspek yaitu Budaya, Geografis, Infrastruktur TI, 
SDM, Kebijakan, Politik dan Ekonomi. Hambatan-hambatan 
tersebut dapat menjadi acuan bagi pemerintah untuk meningkatkan 
pelaksanaan SPBE, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan. 

Penelitian 4 

Judul Penelitian dan 
Nama Peneliti 

“Journal of Local Government Issues (LOGOS) A Systematic 
Literature Review of E-Government Evaluation” (Huda et al., 
2022) 

Tujuan Penelitian Mendefinisikan kembali elemen-elemen penting 
dalam mengevaluasi kualitas E-Government secara holistik dan 
menyajikan model konseptual holistik untuk menilai kualitas E-
Government dari berbagai dimensi yang diperoleh dari penelitian 
sistematis dan meta- analisis. 

Metode Penelitian Menggunakan metode PRISMA. 

Hasil Penelitian dan 
Kesimpulan 

Temuan penelitian menunjukkan 1) penelitian paling terdahulu 
tentang evaluasi layanan e- government yang diterbitkan pada tahun 
2018 dan 2020, 2) Negara berkembang menjadi lokasi penelitian 
yang paling mendominasi, 3) Faktor yang mempengaruhi evaluasi 
E-Government adalah kepuasan pengguna terdiri dari reliabilitas/ 
efisiensi, kompatibilitas, persepsi manfaat, kepercayaan, daya 
tanggap, dan kepuasan keseluruhan; kualitas situs terdiri dari 
kualitas layanan, informasi serta sistem, kegunaan yang dirasakan, 
kemudahan penggunaan, aksesibilitas, keamanan dan privasi, 
efektivitas, desain, dan konten; dan kondisi fasilitasi terdiri dari 
infrastruktur TI. 

 

Dari beberapa jurnal diatas yang mana adalah beberapa jurnal terkait Systematic 

Literature Review yang telah dipublikasi yang akan menjadi sebuah tolak ukur 

penelitian ini untuk kedepannya. Dari hasil ini, dapat ditarik beberapa perbedaan 

antara penelitian ini dan penelitian terdahulu berupa:  

1. Topik penelitian terdahulu hanya mengambil satu topik dari beberapa topik 

yang diberikan pada penelitian ini. 

2. Beberapa penelitian sebelumnya telah menggunakan metode yang berbeda dari 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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3. Beberapa jangkauan waktu penelitian terdahulu menggunakan data dalam kurun 

waktu tahun yang sudah lama berbeda dengan penelitian ini yang menggunakan 

kurun waktu yang terbaru. 

4. Penelitian terdahulu menggunakan data yang berskala internasional dan 

penelitian ini menggunakan skala nasional. 

Berikut adalah korelasi antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 

 
Gambar 2.1 Korelasi Penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

Diambil dari hasil Gambar 2.1 terdapat korelasi yang menunjukkan bahwa 

penelitian (Muniroh, 2020), (Masyhur, 2017b), (Arief & Abbas, 2021) dan (Huda 

et al., 2022) mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

tentang topik tren, metode dan permasalahan baru. Kemudian penelitian dari (Arief 

& Abbas, 2021) mempunyai korelasi terkait metode dan alur penelitian 

menggunakan metode Systematic Literature Reveiew dari Kitchenham serta 

penelitian dari (Masyhur, 2017), (Arief & Abbas, 2021) dan (Huda et al., 2022) 

berkaitan tentang objek penelitian yaitu tentang Pemerintahan Berbasis Elektronik 

atau E-Government.  

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) 

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik yang dapat disingkat sebagai SPBE 

adalah penyelenggaraan sistem pemerintahan yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk memberikan layanan kepada Pengguna SPBE 

(Perpres No.95 Tahun 2018, 2018).  

Fang (Fang, 2002) menjelaskan bahwa SPBE menyajikan pelayanan dan 

informasi untuk warganya yaitu : 
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1. Government to Citizen adalah hubungan yang dirancang untuk meningkatkan 

interaksi antara pemerintah dan masyarakat, sehingga memudahkan 

masyarakat untuk menemukan segala macam informasi tentang pemerintah.  

2. Government to Bussiness adalah sebuah tipe dari hubungan pemerintah 

dengan bisnis. Hal ini digunakan karena perlu adanya hubungan yang sangat 

baik antara pemerintah dengan dunia usaha. Tujuannya untuk memudahkan 

dunia usaha melakukan usaha bagi masyarakat. 

3. Government to Government adalah sebuah tipe dari hubungan pemerintah 

dengan pemerintah lainnya. Hubungan ini dirancang untuk memenuhi 

berbagai informasi yang diperlukan antara satu pemerintah dengan pemerintah 

lain dan untuk memfasilitasi dan memfasilitasi kerjasama antara pemerintah 

yang bersangkutan.  

4. Government to Employee adalah sebuah hubungan dari pemerintahan kepada 

karyawan. Hubungan ini dirancang agar pegawai pemerintah atau pegawai 

negeri sipil dapat meningkatkan kinerja dan tunjangan pegawai yang bekerja 

di instansi pemerintah. 

5. Government to Nonprofit adalah jenis hubungan antara pemerintah dengan 

organisasi atau organisasi nonprofit, seperti LSM, partai politik, dan lain-lain. 

Hubungan ini dirancang untuk memungkinkan organisasi nirlaba atau 

organisasi dikelola dengan baik sehingga tujuan organisasi atau organisasi 

dapat dicapai sesuai dengan fungsi organisasi lain dan ruang lingkupnya 

masing-masing. 

Undang undang yang menjadi sumber dasar SPBE adalah Perpres No.95 Tahun 

2018. Perpres No. 95 tahun 2018 merupakan bentuk dukungan dari pemerintah 

untuk mengikuti perkembangan teknologi dan zaman dalam bentuk elektronik atau 

SPBE dalam mewujudkan tata kelola pemerintah yang efektif dan efisien.  

Ruang lingkup SPBE menurut Perpres No. 95 mencakup tentang Tata Kelola, 

Manajemen, Audit Teknologi Informasi dan Komunikasi, Penyelenggara, 

Percepatan dan Pemantauan serta Evaluasi SPBE.  

2.2.2 Systematic Literature Review (SLR) 

Systematic Literature Review adalah metode untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menafsirkan semua penelitian yang dijadikan studi terkait 
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dengan pertanyaan tentang penelitian tertentu, area subjek, atau fenomena yang 

diminati. Penelitian individu yang berkontribusi pada tinjauan sistematis disebut 

penelitian primer, dan tinjauan sistematis adalah bentuk penelitian sekunder 

(Kitchenham & Charters, 2007). 

SLR bertujuan untuk menemukan dan mensintesis penelitian yang relevan 

secara komprehensif menggunakan prosedur yang terorganisir, transparan, dan 

dapat direproduksi di setiap langkah proses (Mohamed Shaffril et al., 2021). SLR 

memiliki beberapa keunggulan dibandingkan tinjauan tradisional, seperti banyak 

prosedurnya yang unik. SLR mendorong peneliti untuk mencari penelitian di luar 

bidang dan jaringan penelitian mereka sendiri dengan memperkenalkan metode 

pencarian yang ekstensif, string pencarian yang telah ditentukan, dan kriteria 

inklusi dan eksklusi standar (Robinson & Lowe, 2015). 

Kitchenham membagi SLR menjadi 3 fase: perencanaan, pelaksanaan, dan 

pelaporan. Tahap perencanaan termasuk memberikan latar belakang untuk tinjauan, 

merumuskan pertanyaan penelitian (research question), dan menetapkan protokol 

tinjauan (review protocol). Dalam tahap perencanaan terdapat latar belakang 

pembuatan SLR yang digunakan untuk memahami bagaimana SLR ini dibuat, 

sehingga tujuan pembuatan SLR sangat jelas terlihat. Kemudian tahap selanjutnya 

adalah pelaksanaan yaitu diawali dengan membuat pertanyaan penelitian. inilah 

yang akan dijawab dalam hasil akhir SLR ini. Pertanyaan penelitian ini dirumuskan 

menggunakan struktur PICOC untuk memfasilitasi pembentukan masalah. Dan 

kemudian menetapkan protokok tinjauan yang mana hal ini berguna agar tahap SLR 

dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan SLR yang sebenarnya (Kitchenham et 

al., 2009; Kitchenham & Charters, 2007). 

Research question atau disebut pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan apa 

yang dibutuhkan dalam penelitian. PICOC (Population, Inverventitation, 

Comparison, Outcome, Context) adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

merumuskan pertanyaan tersebut. PICOC mempunyai 5 hal yang menjadi bagian 

dalam PICOC tersebut. 

1. Population, yaitu kelompok tujuan yang menjadi target investigasi seperti 

manusia, perangkat lunak atau dll) 
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2. Interventation, yaitu menetapkan aspek investigasi atau hal yang menarik 

menurut peneliti. 

3. Comparison, yaitu sebuah investigasi yang akan dibandingkan dengan 

interventation. 

4. Outcome, dampak dari intervensi. 

5. Context, lingkungan investigasi (Wahono, 2015). 

Tahapan selanjutnya dalam SLR yang dikemukakan oleh Kitchenham adalah 

tahapan conducting the review. Tahapan ini memuat beberapa tahapan lagi yaitu: 

1. Identifikasi Studi yang relevan 

Tahapan ini bertujuan untuk menentukan strategi pencarian penelitian dan 

untuk mengikuti strategi yang telah dibuat tersebut. Strategi ini dapat 

berupa kata kunci yang akan digunakan dalam pencarian, penentuan jurnal 

penerbit, dan penentuan digital libraries yang akan digunakan. 

2. Pencarian String 

Tahapan ini memuat kriteria yang dimasukkan dan dikecualikan pada 

penelitian yang ditemukan. Kriteria ini harus berdasar pada research 

question yang telah dibuat. 

3. Seleksi Data 

Tahap seleksi data ini bertujuan untuk menyeleksi penelitian yang telah 

ditemukan menggunakan beberapa pertanyaan. Penelitian tersebut diberi 

nilai sesuai pertanyaan yang terjawab kemudian akan dipilih beberapa 

penelitian dengan nilai tertinggi. 

4. Analisis Data 

Analisis Data dituliskan dalam bentuk tabel yang berisi informasi yang 

diperlukan dari penelitian yang telah ditemukan. Pengisian ini harus 

didasarkan pada research question dan study criteria yang telah dibuat.  

5. Sintesis Data 

Data synthesis berupa ringkasan dari hasil penelitian utama yang 

disertakan. Data sintesis dapat berupa narasi deskriptif saja atau juga dapat 

dilengkapi dengan ringkasan kuantitatif. 
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 Tahapan terakhir dalam SLR yang disusun oleh Kitchenham adalah 

reporting the review (dissementation). Tahapan ini berisi bagaimana SLR akan 

dituliskan serta bagaimana penelitian ini akan dipublikasikan. 

 

2.2.3 SINTA 

SINTA (Science and Technology Index) merupakan sebuah situs yang 

memberikan keahlian serta kutipan di Indonesia. SINTA ini merupakan sebuah 

sistem informasi yang mempunyai tujuan untuk mengukur kinerja peneliti pada 

lembaga dan jurnal yang ada di Indonesia dengan kecepatan akses yang cepat, 

komprehensif dan mudah. SINTA juga dapat dijadikan sebagai identifikasi, analisis 

dan tolak ukur seberapa besar kekuatan penelitian pada lembaga dengan tujuan 

menganalisis tren penelitian serta direktori ahli yang kolaboratif.  

Jurnal yang telah terpublikasi oleh SINTA akan mendapatkan indeks yang 

kemudian akan dikategorikan berdasarkan nilai akrediasi dari tim asesor akreditasi 

yang terdiri dari berbagai penilai konten dan manajemen SINTA. Permenristedikti 

Nomor 9 tahun 2018 dan Perdirjen Risbang no 19 tahun 2018 telah memberikan 

instrumen penilaian yang memberikan tingkat 1 sampai 6 yang kemudian diberikan 

akronim sebagai Sinta 1 sampai 6. Berikut adalah kategori akreditasi SINTA pada 

Tabel 2.2. 

Tabel 2.2 Tabel Kategori Akreditasi SINTA  

Jurnal yang diklasifikasikan menurut skor akreditasi akan dinilai berdasarkan 

jumlah sitasi dan h-index yang diterima setiap jurnal dari Google Scholar setelah 

verifikasi seperti yang tertera pada Tabel 2.2 diatas. 

2.2.4 Publish or Perish 

Kategori Keterangan 

Sinta 1 Tingkat 1 (Satu), mempunyai nilai 85 ≤ sampai ≤ 100 

Sinta 2 Tingkat 2 (Dua), mempunyai nilai 70 ≤ sampai < 85 

Sinta 3 Tingkat 3 (Tiga), mempunyai nilai 60 ≤ sampai < 70 

Sinta 4 Tingkat 4 (Empat), mempunyai nilai 50 ≤ sampai < 60 

Sinta 5 Tingkat 5 (Lima), mempunyai nilai 40 ≤ sampai <50 

Sinta 6 Tingkat 6 (Enam), mempunyai nilai 30 ≤ sampai < 40 
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Aplikasi yang dimanfaatkan untuk membantu pencarian artikel atau jurnal 

adalah Publish or Perish. Perangkat lunak ini tersedia dari seorang spesialis 

majemen internasional Profesor Anne Wil Harzing di Melbourne University 

Australia (Analysis & Harzing, 2011).  Perangkat lunak ini bisa menggunakan 

Google Scholar, Crossref, OpenAlex, PubMed, Scopus, Semantic Scholar, dan 

Web of Science untuk mendapatkan referensi, sumber yang mengutipnya dan 

kemudian menganalisis dan menyajikan data statistik sebagai berikut: 

a. Jumlah makalah 

b. Jumlah total kutipan 

c. Jumlah kutipan sedang per penelitian 

d. Jumlah kutipan sedang per penulis  

e. Jumlah esai penulis 

f. Jumlah kutipan sedang per tahun 

g. Indeks-H, indeks-G, indeks-Hc dan norma HI 

Publish or Perish ini dibuat untuk membantu akademisi perseorangan untuk 

mencari jurnal atau artikel apapun yang terpublikasi bahkan jurnal atau artikel yang 

memiliki sedikit kutipan atau tidak mempunyai kutipan sama sekali. Selain itu 

dapat dimanfaatkan juga untuk mempersiapkan materi untuk wawancara kerja, 

penelitian bibliometrik, tinjauan literatur, dan persiapan bahan bertemu dengan 

penulis akademik. Matriks yang dihasilkan dari publish or perish adalah: tahun 

publikasi artikel; tahun sitasi; jumlah artikel dan jurnal; jumlah sitasi; jumlah sitasi 

per tahun; jumlah sitasi per artikel; sitasi penulis; peningkatan h-index rata-rata 

pertahun; analisi jumlah pernulis setiap artikel. Aturan umum yang dipakai publish 

or perish adalah apabila akademisi perseorangan menyajikan matriks sitasi yang 

baik, berarti sangat memungkinkan bahwa akademisi tersebut telah memberikan 

penulis yang mempunyai dampak yang signifikan di lapangan, begitu juga 

sebaliknya, apabila akademisi tersebut memberikan sitasi matriks yang kurang baik 

atau lemah maka akademisi telah memberikan penulis yang mempunyai dampak 

yang kurang baik di lapangan (Analysis & Harzing, 2011). 

2.2.5 Integrasi Keilmuan 

Sebagai seorang mahasiswa yang sudah menempuh kuliah di universitas islam,  

harus bisa berjalan bukan hanya dari teori pakar saja, namun juga dari dasar agama 
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kita menggunakan sumber hukum islam yaitu Al-Quran dan Hadist. Keterkaitan 

integrasi keilmuan ini didapat dari wawancara dengan dosen Sistem Informasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya Bu Wiwin Luqna Hunaidah M.Pd.I yang menjelaskan 

bahwa seorang muslim setiap hari akan melakukan sebuah kegiatan seperti 

mengamati, mempelajari dan menyimpulkan. Seperti contohnya saat seseorang 

mengamati media sosial saat ini mengenai review dan kritik sesuatu hal menjadi 

yang lumrah yang akan menjadikan suatu hal tersebut lebih baik. Karena ketika 

seseorang mereview hal tersebut maka belum tentu hal tersebut itu baik maka harus 

mengintrospeksi atau mengevaluasi yang dilakukan dengan cara melihat review 

seseorang kepada produk yang lain. Seperti yang telah dikatakan Allah SWT dalam 

QS. Al-Hasyr/59: ayat 18.  

َ ولَتَْ  هَا الذَّيِْنَ اٰمنَوُا اتقَّوُا ّٰللاه مَا تعَْملَوُْنَ يٰٰٓايَُّ َ خبَيِْرٌ بِۢ َ ۗاِنَّ ّٰللاه مَتْ لغِدَۚ ٍ وَاتقَّوُا ّٰللاه ا قَدَّ نْظُرْ نفَْسٌ مَّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 

(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan”. 

Berdasarkan ayat diatas, sebagai manusia tidak luput dari pertanggungjawaban 

atas apa yang telah dilakukan sampai pada hal remeh sekecil apapun itu. Allah telah 

memberikan sebuah peringatan dan pedoman bagi manusia untuk selalu mengingat-

ingat untuk memperhatikan segala hal yang dilakukan agar senantiasa melakukan 

amal sholih dan baik dan memperbaiki segala hal yang masih belum cocok dengan 

dasar hukum agama. Seperti halnya dalam penelitian ini, untuk mengetahui apa 

yang telah terjadi dan permasalahan apa yang terjadi pada penerapan SPBE di 

indonesia maka dilakukanlah Literature Review dan menganalisis data yang 

hasilnya digunakan untuk memperbaiki hal yang harus diperbaiki.  

Seperti juga yang telah dinasihatkan oleh Sayyidina Umar bin Khattab:  

ةِ  علَىَ مَن   حَاسَبَ   مَ  ال قيَِامَ مَا يخَِف   ال حسَِاب   يوَ  ضِ  األكَ بَرِ  وَإنَِّ ا للِ عَر  ا وتَزَيَنَّ و   حَاسبِ وا أنَ ف سكَ م   قبَ لَ  أنَ   ت حَاسبَ و 

ه   فىِ الد ن يَا   نفَ سَ 

Artinya: “Hisablah diri (introspeksi) kalian sebelum kalian dihisab, dan berhias 

dirilah kalian untuk menghadapi penyingkapan yang besar (hisab). Sesungguhnya 

hisab pada hari kiamat akan menjadi ringan hanya bagi orang yang selalu 

menghisab dirinya saat hidup di dunia.” 
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Intropeksi ini bukan hanya dapat diterapkan pada seseorang, namun juga dapat 

diterapkan pada pemerintahan atau semua hal yang dirasa kurang benar. Salah 

satunya dalam manajemen pemerintah yang mana masih terdapat hal yang dirasa 

kurang baik maka harus segera melakukan review dan evaluasi hal tersebut. 

Dengan melakukan evaluasi terhadap apa yang telah dilakukan baik sebagai 

pribadi, instansi ataupun organisasi tentu akan dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangannya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup termasuk kualitas 

pelayanan publik juga sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang tentunya 

berimbas pada pertanggungjawaban di akhirat kelak. 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

14 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Alur Penelitian 

Penelitian ini dalam pelaksanaan menggunakan 3 tahap yaitu perencanaan, 

pelaksanaan dan pelaporan. Tahap perencanaan dimulai dari langkah membuat 

formula Research question terkait apa yang akan dijadikan topik penelitian ini. 

Kemudian langkah kedua merancang Review protocol untuk menetapkan metode 

yang digunakannya. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan. Langkah pertama adalah 

melakukan identifikasi literatur yang relevan menggunakan PICOC untuk 

pencariannya. Langkah kedua adalah seleksi terhadap hasil pencarian penelitian 

menggunakan included dan excluded untuk penyaringannya. Selanjutnya langkah 

terakhir adalah Analisis data untuk mengolah data dalam penelitian ini kemudian 

melakukan sintesis data untuk mengumpulkan informasi terkait hasil analisis. 

Tahap terakhir adalah penulisan laporan seperti yang telah digambarkan pada 

Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Langkah-langkah System Literature Review 

 

3.1.1 Perencanaan 

Pada tahap ini terdapat 2 tahap yaitu membuat formula research question dan 

membuat rancangan review protocol. Research question adalah bagian terpenting 
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dari literatur review yang dibuat untuk menentukan pertanyaan yang nantinya akan 

dijawab pada akhir penelitian. Dalam perumusan research question menggunakan 

kriteria dari PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcomes, and 

Context) untuk membuat pertanyaan tetap terfokus pada topik yang akan dibahas 

(Kitchenham & Charters, 2007). Tabel 3.1 berikut menunjukkan struktur PICOC 

dari research question yang akan digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 3.1 Perumusan PICOC dari Research question 

Population Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik, E-Government  
Intervention Topik Pencarian, Metode 
Comparison Tidak ada 
Outcomes Tren, Metode dan Permasalahan baru, tantangan dalam 

Pemerintahan Berbasis Elektronik 
Context Penelitian tentang Pemerintahan Berbasis Elektronik  

Setelah membuat analisis kriteria PICOC, selanjutnya adalah menentukan 

research question berdasarkan analisis PICOC diatas. Berikut adalah tabel research 

question yang dirumuskan.  

Tabel 3.2 hasil dari rumusan Research question 

ID Reseacrh Question 

RQ1 Apa Topik Pembahasan Dalam Tema Pemerintahan Berbasis Elektronik? 
RQ2 Apa metode yang digunakan dalam Tema Pemerintahan berbasis 

elektronik? 
RQ3 Apa tantangan dalam topik Pemerintahan berbasis elektronik? 
RQ4 Apakah ditemukan masalah baru yang ditemukan dalam publikasi jurnal 

tentang Pemerintahan berbasis Elektronik? 
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Gambar 3.2 Mind Map SLR pada Penelitian E-Government di Indonesia 

tahun 2017-2021 

Gambar 3.2 adalah dasar mind map SLR pada Pemerintahan Berbasis 

Elektronik dengan tujuan mempermudah dalam penguraian tema serta pemahaman 

secara menyeluruh. 

Selanjutnya adalah tahap membuat Review protocol (RP). Review protocol 

digunakan untuk menentukan metode berupa membatasi dan menyaring penelitian 

yang akan digunakan. Dalam hal ini, RP yang digunakan mengambil dari 

Kitchenham yang dijabarkan sebagai berikut. 

1. Latar belakang. 

Latar belakang telah tercantum pada bab 1. 

2. Research question yang akan dijawab 

Research question terdapat pada Tabel 3.2 

3. Proses identifikasi 

Pencarian diambil dari Google Scholar menggunakan kata kunci 

Pemerintahan Berbasis Elektronik, E-Government, egovernment, egov. 

4. Proses Seleksi 

Proses seleksi ini menggunakan kriteria pemilihan penelitian yang 

digunakan untuk menentukan penelitian dimana terdapat penyaringan 

mana yang termasuk (included) atau dikecualikan (excluded) dalam topik 

utama yang digunakan. Berikut adalah included dan excluded yang 

digunakan. 

Kriteria yang termasuk: 

a. Penelitian terpublikasi pada 1 Januari 2017 hingga 31 Desember 2021 

b. Topik tentang Pemerintahan berbasis Elektronik atau E-Government 

c. Bersertifikasi minimal SINTA 4 
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Kriteria yang tidak termasuk: 

a. Penelitian yang dimuat pada proceding/procedia 

b. Review paper 

5. Strategi Analisis Data 

Data dianalisis dengan cara mengekstrak data dengan mengambil 

berbagai hal dari penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Topik 

b. Metode yang digunakan dalam penelitian 

c. Permasalahan baru 

d. Tantangan 

Kemudian setelah diekstrak, data disintesis dengan cara penelitian akan 

diurutkan berdasarkan SINTA untuk menunjukkan informasi dasar dari 

hasil penelitian tersebut. Kemudian akan dilakukan penghitungan topik, 

metode, tantangan dan pencarian open question dan akan dilakukan 

analisis data dengan cara membaca manual untuk mengambil poin-poin 

diatas dan melakukan analisis data. Setelah data artikel didapatkan 

kemudian dilakukan pengelompokan berdasarkan klasifikasi yang telah 

ditentukan. 

6. Teknik Pelaporan 

Hasil penelitian ini berisi tentang hasil dari analisis yang telah 

dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap diatas. Pelaporan dilampirkan 

dalam bentuk tabel, gambar, chart, ataupun diagram. 

 

3.1.2 Pelaksanaan 

Fase pelaksanaan terdiri dari tahapan yaitu proses pencarian penelitian dan 

mengidentifikasi literatur yang relevan, menyeleksi hasil pencarian penelitian, 

menilai kualitas penelitian, dan melakukan ekstrasi data hasil seleksi penelitian.  

a) Identifikasi Literatur yang Relevan 

Proses pencarian dan identifikasi literatur yang harus sesuai dengan 

protokol review yang telah ditentukan, yaitu menggunakan sumber data Google 

Cendekia untuk proses pencarian dan menggunakan aplikasi Publish or Perish. 
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Tabel protokol berikut menunjukkan bagaimana proses pencarian di Google 

Cendekia dilakukan 

Tabel 3.3 Protokol Pencarian Penelitian  

Kata kunci Pemerintahan Berbasis Elektronik, E-Government, 
egovernment, egov 

Kolom yang 
Digunakan 

Find article with these terms, references 

Tahun 2017-2021 
Article Type Research article 
Publication Title E-Government 

 

Seperti yang tertera pada Tabel 3.3, proses pencarian melewati beberapa 

kegiatan termasuk menentukan perpustakaan digital, menetapkan string 

pencarian, melakukan percobaan pencarian, memperbaiki string pencarian, dan 

mengambil daftar penelitian pendahuluan dari perpustakaan digital. 

Perpustakaan digital yang digunakan adalah Google Cendikia yang mana 

menggunakan tool Publish or Perish. 

 

b) Pencarian String 

Tahap selanjutnya adalah mencari string pencarian yang dikembangkan 

sesuai dengan langkah berikut: 

a) Identifikasi string pencarian menggunakan PICOC yang telah dirancang 

sebelumnya. 

b) Identifikasi string pencarian dari RQ diatas 

c) Identifikasi string menggunakan judul, abstrak, dan kata kunci yang 

relevan. 

d) Identifikasi sinonim, ejaan alternatif, dan antonim dari istilah pencarian 

e) Pencarian string menggunakan AND dan OR dalam Publish or Perish 

String pencarian yang sebelumnya hanya menggunakan satu kata yang 

umum telah disesuaikan menjadi string baru yang telah relevan setelah 

melewati proses diatas, namun string pencarian yang sebelumnya disimpan, 

karena string pencarian yang baru akan sangat meningkatkan daftar penelitian 

yang tidak relevan. Kemudian string pencarian disesuaikan dengan kebutuhan 

spesifik dari setiap penyimpanan hasil pencarian. Penyimpanan hasil dapat 
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dicari berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak. Pencarian tahun dibatasi oleh 

tahun publikasi: 2017-2021.  

 

c) Proses Seleksi 

Proses seleksi ini menggunakan teknik Pemilihan Penelitian include dan 

exclude. Kriteria include dan exclude yang digunakan untuk memilih penelitian 

yang primer. Kriteria tersebut tertera pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 Tabel Include dan Exclude Penelitian  

Kriteria Penelitian Keterangan 
Include Penelitian Penelitian terpublikasi pada 1 Januari 2017 

hingga 31 Desember 2021 
Topik tentang Pemerintahan berbasis 
Elektronik atau E-Government 
Bersertifikasi minimal SINTA 4 

Exclude Penelitian Penelitian yang dimuat pada 
proceding/procedia 
Review paper 

 

Untuk tempat penyimpanan hasil pencarian menggunakan Mendeley dan 

untuk mensortir hasil pencarian menggunakan Microsoft Excel. Proses 

pencarian dan jumlah diidentifikasi berdasarkan Tabel 3.4 proses pemilihan 

penelitian dilakukan menggunakan 2 langkah yaitu include penelitian dan 

exclude penelitian. Berikut adalah alur pemilihan penelitian berdasarkan 

include dan exclude. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

21 
 

 
Gambar 3.3 Alur pencarian dan pemilihan penelitian 

Pada Gambar 3.3, langkah pertama yang dilakukan adalah menentukan 

perpustakaan digital yang akan dijadikan sumber pencarian. Kemudian setelah 

menentukan perpustakaan digital, langkah berikutnya langsung menentukan 

string pencarian sesuai kata kunci yang digunakan. Kata kunci telah ditentukan 

Apakah jurnal 

relevan dengan 

string pencarian? 
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lalu melakukan percobaan pencarian pada perpustakaan digital. Kemudian 

sortir awal adalah menentukan apakah jurnal itu relevan dengan string 

pencarian, jika termasuk maka lanjut pada tahap selanjutnya, dan apabila tidak 

relevan maka kembali pada tahap menentukan string pencarian dan diperbaiki 

dahulu sebelum dilakukan pencarian kembali. Setelah melakukan pencarian 

tersebut akan mendapatkan hasil pencarian pertama yang akan dianalisis. Data 

hasil pencarian dilakukan sortir berdasarkan judul dan abstrak. Kemudian sortir 

kedua berdasarkan isi jurnal dan kemudian akan mendapatkan hasil dari sortir 

tersebut akan dilakukan ke tahap selanjutnya.  

Hasil akhir pencarian setelah disortir dibaca secara keseluruhan dan 

dianalisis. Kemudian penggunaan kriteria include dan exclude, kualitas 

penelitian, dan kerelevansinya dengan RQ juga dipertimbangkan. Apabila 

terdapat penelitian yang serupa oleh author yang sama, maka penelitian 

tersebut akan dihapus.  

 

d) Analisis Data 

Data disintesis dengan cara penelitian akan diurutkan judulnya secara 

abjad untuk menunjukkan informasi dasar dari penelitian tersebut. Kemudian 

akan dilakukan penghitungan topik dan akan dilakukan analisis data dengan 

cara membaca manual artikel untuk mengambil poin-poin diatas untuk 

melakukan analisis data. Setelah data artikel didapatkan kemudian dilakukan 

pengelompokan atau klasifikasi dalam tabel.  

Dalam tahap pengelompokan ini, penggabungan topik yang digunakan 

terdapat pada Perpres No. 95 Tahun 2018 dan Laura et al, 2020 dan Bolivar 

2010. Topik dibandingkan keduanya berdasarkan topik yang mempunyai 

bagian yang sama seperti Rencana Induk SPBE Nasional dengan Evaluation 

and analysis of public policies yang mempunyai keterkaitan satu sama lain 

dalam hal kebijakan dalam E-Government. Dan lain sebagainya dijelaskan di 

bab 4. 

Berikut adalah pedoman yang digunakan untuk klasifikasi topik penelitian 

E-Government. 
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Tabel 3.5 Tabel Pedoman Klasifikasi Topik Penelitian E-Government Di 

Indonesia  

Perpres No. 95 Tahun 
2019 

Alcaide-Muñoz et al., 
2020 

Bolivar 2010 

Rencana Induk SPBE 
Nasional 

Technological Innovation Technological 
innovation and 
modernization in public 
administration 
management 

Arsitektur SPBE E-Participation and Web 
2.0 

E-Government 
programme/project 
evaluation and policy 
analysis 

Peta Rencana SPBE Delivery and public 
services 

E-Participation and 
digital democracy 

Rencana dan Anggaran 
SPBE 

Governmental 
Transparency 

E-Services 

Proses Bisnis Role of public- sector 
workers 

Accountability, 
Transpaerncy and 
Dissemination of 
information 

Data dan Informasi Legislative architecture Behaviour of Citiazens 
in Realtion to The 
Apllicaitons of E-
Goverment 

Infrastruktur SBPE Interoperatibility E-Government and 
Personenel/Human 
resources 

Aplikasi SPBE Digital divide and 
resistance to change 

Legislative Architecture 

Keamanan SPBE Organizational and 
institutional change 

Intergovernmental 
Relation 

Layanan SPBE Evalutation and analysis 
of public policies 

Digital Divide and 
Resistance Barriers to E-
Governement 

 Smart cities Organzational Theory 
and Behaviour 

 

Metode akan dikelompokkan ke dalam kelas tertentu, yang akan 

memungkinkan penggunaan yang lebih efisien. Pengelompokan metode ke 

dalam kelas-kelas tertentu dapat membantu untuk mengidentifikasi tren 

metode yang sedang terjadi. Metode penelitian E-Government bisa sangat 

bervariasi, yang membuatnya sulit untuk melihat polanya. Peneliti E-

Government menggunakan metode klasifikasi yang diadaptasi dari  
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Tabel 3.6 Tabel Pedoman Klasifikasi Metode Penelitian E-Government Di 

Indonesia 

Palvia, et al. 2015 Parker et al. 2003 

Speculation/commentary Theorem Proof 

Frameworks and Conceptual Model Engineering 

Literature Review Forecasting 

Literature analysis Mathematical Modeling 

Case Study Laboratory/Adaptive Experimentation 

Survey Field Experiment/Test 

Field research Simulation 

Field experiment Survey 

Laboratory experiment Case Study 

Design science Phenomenology/Hermeneutic/ 

Descriptive/Interpretive 

Mathematical modeling Action Research 

Qualitative research Futures Research 

Secondary Data Role/game playing 

Content Analysis Subjective/Argumentative (Conceptual 
Study) 

 

Kemudian untuk tantangan juga diklasifikasikan menurut (Pangaribuan, 

2019) pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.7 Tabel Pedoman Klasifikasi Tantangan Penelitian E-Government Di 

Indonesia 

No Pangaribuan (2019) 
1. Lack of ICT infrastructure  
2. Lack of security and privacy of 

information  
3. Lack of proper planning 
4. Public awareness 
5. Cultural resistance  
6. Institutional and political 
7. Lack of budgeting 
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lalu ditambahkan ke beberapa alat visual, seperti diagram lingkaran, 

diagram batang, dan tabel. 

e) Sintesis Data 

Data disintesis dengan memberi sebuah ringkasan dari hasil penelitian 

yang berupa tabel atau gambar. Data sintesis berupa narasi deskriptif atupun 

alat visual seperti diagaram lingkaran, diagram batang bahkan gambar. 

 

 

3.1.3 Pelaporan 

Dalam hal ini, pelaporan berisi tentang hasil dari analisis yang telah 

dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap diatas. Pelaporan dilampirkan dalam bentuk 

tabel, gambar, chart, ataupun diagram.  
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BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Proses Klasifikasi 

4.1.1. Klasifikasi Topik 

Untuk mengelompokkan setiap topik yang akan dijadikan pedoman klasifikasi 

topik penelitian ini, setiap topik dari setiap jurnal dikelompokkan berdasarkan irisan 

yang sama atau tema yang sama. Seperti Rencana Induk SPBE Nasional dari 

Perpres no. 95 tahun 2018 dengan Governmental Transparency dan Evaluatiaon 

and Analysis of Public Policies dari Laura et al, 2020 dan E-Government 

programme/project Evaluation and Policy analysis dari Bolivar 2010 

dikelompokan dalam satu topik menjadi Rencana Induk SPBE Nasional dan 

begitupula selanjutnya. 

Dalam hal ini, ada juga yang dikelompokan menjadi satu dahulu karena dinilai 

dapat dijadikan satu topik karena memiliki irisan yang sama yaitu Aplikasi SPBE, 

Layanan SPBE, dan Keamanan SPBE menjadi Aplikasi SPBE milik Perpres no. 95 

Tahun 2018 yang kemudian dimerger dengan Deliver and Public Service dan Role 

of Public-sector Worker milik Laura et al, 2020 dan E-Services milik Bolivar 2010 

menjadi topik baru berupa Aplikasi SPBE. 

Untuk setiap topik yang tidak memiliki keterkaitan dari 3 pedoman tersebut, 

maka dijadikan langsung satu topik baru seperti yang ditemukan pada Bolivar 2010 

yaitu E-Government and Personel/Human Resources dan Behaviour of Citiazens in 

Realtion to The Aplications of E-Government yang tidak memiliki irisan dengan 

kedua pedoman lain, maka dimerger menjadi satu topik baru tersendiri dengan 

nama Citizen Behaviour. Selain itu ada juga dari Perpres no. 95 Tahun 2018 yaitu 

topik Proses Bisnis yang tidak memiliki irisan dengan topik dari kedua pedoman 

maka dijadikan langsung 1 topik baru dengan nama yang sama yaitu Proses Bisnis. 

Untuk penjelasannya ada pada Gambar 4.1 berikut. 
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Gambar 4.1 Proses Klasifikasi Topik E-Government 

 

Dari hal diatas. Maka didapatkan hasil yang digunakan sebagai pedoman dari 

pengelompokan topik dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil Klasifikasi Topik 

No. Topik Keterangan 
1. Rencana Induk SPBE 

Nasional 
Berisi tentang Visi, Misi, Tujuan Sasaran, Arah 
kebijakan, Dasar Hukum dan Strategi SPBE 

2. Arsitektur SPBE Berisi Rancang Bangun SPBE 
3 Peta Rencana dan 

Anggaran SPBE 
Berisi tentang perubahan Peta rencana, Rencana 
Strategis instansi, Perubahan Arsitektur, rencana 
angaran dan penganggaran SPBE 

4. Proses Bisnis Berisi tentang proses bisnis SPBE 
5. Data dan Informasi Memuat terkait data dan informasi mencakup semua 

jenis data dan informasi yang dimiliki oleh Instansi 
Pusat dan Pemerintah Daerah, dan/atau yang diperoleh 
dari masyarakat, pelaku usaha, dan/atau pihak lain. 

6. Infrastruktur SBPE Mencakup semua perangkat keras, perangkat lunak, 
dan fasilitas yang menjadi penunjang utama untuk 
menjalankan sistem, aplikasi, komunikasi data, 
pengolahan dan penyimpanan data, perangkat 
integrasi/penghubung, dan perangkat elektronik 
lainnya 

7. Aplikasi SPBE Membahas tentang layanan administrasi elektronik 
dan aplikasi SPBE 

8. E-Participation Item ini termasuk artikel yang mengilustrasikan studi 
tentang perubahan yang muncul dalam hubungan 
antara pemerintah dan warga negara sebagai akibat 
dari E-Government; sebagai model manajemen baru 
memfasilitasi partisipasi demokratis dan 
menggunakan alat-alat inovatif seperti blog, chatting 
atau suara elektronik mendorong integrasi warga 
dalam keputusan publik.  

9. Digital divide and 
resistance to change 

Item ini mencakup artikel yang mengilustrasikan studi 
tentang hambatan yang disajikan oleh berbagai 
aplikasi yang tersedia untuk warga negara, program 
nasional untuk mendidik warga sehingga dapat 
mengintegrasikan teknologi dalam kehidupan sehari-
hari dan menemukan banyak manfaat serta 
evaluasinya. 

10. Organizational and 
Organization and 
Institutional Behaviour 

berisi tentang kebiasaan atau hal yang biasa dilakukan 
oleh organisasi dan instansi 

11. Citizen Behaviour berisi tentang kebiasaan atau hal yang biasa dilakukan 
oleh masyarakat 

 

4.1.2. Klasifikasi Metode 

Untuk mengelompokkan setiap metode yang akan dijadikan pedoman 

klasifikasi metode pada penelitian ini, setiap metode dari setiap jurnal 

dikelompokkan berdasarkan irisan yang sama atau tema yang sama seperti yang 

dilakukan pada klasifikasi topik sebelummya. Seperti field Research, field 
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Experiment dan Laboratory Experiment dari (Palvia et al., 2015) dengan 

Laboratory/Adaptive Experimentation dan Field Experiment/Test dari (Parker et 

al., 2003) digabung menjadi Field/Laboratory/Research/Experimental.  

Begitupula ada yang hanya dari satu artikel yang tidak memiliki irisan atau 

tema yang sama dengan artikel satunya yaitu Role/Game Playing dan Simulation 

digabung menjadi satu metode yaitu Simulation. Dan Engineering/Development 

menjadi Development karena tidak memiliki persamaan topik dari Palvia. Case 

Study dan Survey dari setiap artikel ini mempunyai nama dan secara langsung 

topiknya sama, maka dari itu dari keduanya langsung digabungkan menjadi satu 

karena topik dan tema sama. 

Untuk metode ini ada yang dihapus dari keduanya karena dinilai tidak relevan 

dengan penelitian ini yaitu Mathematic Modeling dari Palvia karena E-Government 

tidak membutuhkan metode ini dalam pengembangan atau prenacanganya. Begitu 

pula dengan Theoremm Proof, Forecasting, Mathematic Modeling, dan Futures 

Research dari Parker yang tidak dapat diimplementasikan dalam pengembangan E-

Government. Maka dari hal itu metode ini dihapus atau dihilangkan. Berikut adalah 

gambar dari proses Klasifikasi metode E-Government di Indonesia dalam Gambar. 

4.2. 
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Gambar 4.2 Proses Klasifikasi Topik E-Government 
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Dari gambar diatas. Maka didapatkan hasil yang digunakan sebagai pedoman 

dari pengelompokan metode dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Klasifikasi Metode 

No. Metode Keterangan 
1. Action Research/Qualitatif Metode penelitian kualitatif dirancang 

untuk membantu memahami orang dan 
konteks sosial dan budaya . 

2. Case Study Studi dari sebuah fenomena dalam 
sebuah organisasi atau masyarakat 
dalam suatu waktu. 

3 Commentary/Argumentative Penelitian yang berasal dari argumen 
atau pendapat yang didukung dengan 
sedikit atau tanpa bukti empiris. 

4. Content Analysis Metode yang dilakukan dengan 
menganalisa suatu konten berupa 
tulisan, suara, video, atau suatu aplikasi 

5. Development Penelitian yang membangun suatu 
sistem, aplikasi, atau pembangunan 
hardware seperti prototype robot dan 
lain-lain. 

6. Field/Laboratory/Research/Experiment Metode penelitian yang memanipulasi 
dan mengontrol variabel dan subjek 
untuk melakukan penelitian. Dapat 
dilakukan di dalam ruangan maupun 
luar ruangan 

7. Frameworks and Conceptual Model Penelitian yang berfokus dalam 
membuat framework dan model 
konseptual 

8. Literature Review Penelitian yang menggunakan hanya 
artikel sebagai sumber referensi dan 
sebagai sumber data 

9. Secondary Data Sebuah studi yang memanfaatkan data 
organisasi dan bisnis yang ada, 
misalnya, laporan keuangan dan 
akuntansi, data arsip, statistik yang 
dipublikasikan, dll 

10. Simulation Metode penelitian yang menggunakan 
suatu skenario untuk melakukan 
simulasi 

11. Survey/Interview Metode penelitian yang dilakukan 
dengan mengajukan pertanyaan secara 
lisan maupun tulisan kepada responden 
atau narasumber 

 

4.2. Hasil Penelitian 

Pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Pemerintahan Berbasis 

Elektronik, E-Government, egovernment, egov” pada kolom pencarian aplikasi 

Publish or Perish. Dari Keyword tersebut didapat 758 hasil paper. Hasil tersebut 
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masih tergolong banyak karena belum disortir sesuai protokol penyaringan.  

Penyaringan dilakukan sesuai seleksi yang telah dipaparkan pada tahap proses 

seleksi yang ada di bab 3 dalam alur penelitian tahap pelaksanaan. 

Proses seleksi dilakukan dengan membaca artikel secara menyeluruh sehingga 

didapatkan hasil yang diinginkan sesuai dengan kriteria yang telah disebutkan oleh 

review protocol. Setelah melalui tahapan proses seleksi, didapat 85 artikel dari 

berbagai jurnal publikasi yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.3 Hasil Jumlah Publiser dari Artikel dan total artikel 

No. Nama Publikasi SINTA 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel 

1 
Administratio: Jurnal 
Ilmiah Administrasi Publik 
dan Pembangunan 

S4 0 0 0 0 1 1 

2 Alhadharah: Jurnal Ilmu 
Dakwah S4 1 0 0 0 0 1 

3 Assets: Jurnal Ekonomi, 
Manajemen dan Akuntansi S4 0 0 0 0 1 1 

4 Cosmogov: jurnal ilmu 
pemerintahan S2 1 1 0 0 0 2 

5 DIA: Jurnal Administrasi 
Publik S3 0 1 0 0 0 1 

6 
Dinamika Governance: 
Jurnal Ilmu Administrasi 
Negara 

S4 1 0 0 0 0 1 

7 EKUITAS (Jurnal Ekonomi 
dan Keuangan) S2 0 0 0 0 1 1 

8 IJIS-Indonesian Journal on 
Information System S4 0 0 0 2 0 2 

9 Integritas: Jurnal 
Antikorupsi S2 1 0 0 0 0 1 

10 J. Sist. Inf. Bisnis S2 1 0 1 0 0 2 

11 
JATISI (Jurnal Teknik 
Informatika Dan Sistem 
Informasi) 

S3 0 0 0 1 1 2 

12 
JIPI (Jurnal Ilmiah 
Penelitian dan 
Pembelajaran Informatika) 

S4 0 0 0 0 1 1 

13 Journal of Governance S2 0 0 0 0 1 1 

14 Journal of Government and 
Civil Society S2 1 0 0 0 0 1 

15 Journal of Politic and 
Government Studies S3 0 1 0 1 0 2 

16 Journal of Public Policy 
and Management Review S3 1 3 2 0 0 5 

17 JPIT (Jurnal Informatika: 
Jurnal Pengembangan IT) S3 1 0 0 0 0 1 

18 JSKM (Jurnal Studi 
Komunikasi dan Media) S2 1 1 0 0 0 2 
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No. Nama Publikasi SINTA 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel 

19 
JTKSI (Jurnal Teknologi 
Komputer dan Sistem 
Informasi) 

S4 0 1 0 0 0 1 

20 
JUMANJI (Jurnal 
Masyarakat Informatika 
Unjani) 

S4 0 0 1 0 1 2 

21 JURIKOM (Jurnal Riset 
Komputer) S4 0 0 0 0 1 1 

22 Jurnal Administrasi Dan 
Kebijakan Publik S4 0 0 0 1 0 1 

23 
jurnal Administrasi Publik 
(Public Administration 
Journal) 

S3 0 0 1 0 0 1 

24 
Jurnal Agregasi: Aksi 
Reformasi Government 
dalam Demokrasi 

S3 0 0 1 0 1 2 

25 
Jurnal Akuntansi & 
Keuangan Universitas 
Jambi 

S4 0 1 0 0 0 1 

26 Jurnal Borneo 
Administrator S2 0 0 0 1 0 1 

27 JURNAL EKSEKUTIF S4 0 0 0 1 0 1 

28 Jurnal Hubungan 
Internasional S2 0 0 1 0 0 1 

29 Jurnal Hukum & 
Pembangunan S2 1 0 0 0 0 1 

30 Jurnal Ilmiah Administrasi 
Publik S4 0 1 0 1 0 2 

31 Jurnal Ilmiah Informatika S4 0  1 0 0 1 

32 

Jurnal Ilmiah Merpati 
(Menara Penelitian 
Akademika Teknologi 
Informasi) 

S3 0 0 0 0 1 1 

33 Jurnal Inovasi Penelitian S4 0 0 0 0 1 1 

34 
JURNAL IPTEKKOM 
(Jurnal Ilmu Pengetahuan & 
Komputer) 

S2 0 1 0 0 0 1 

35 Jurnal Kebijakan dan 
Manajemen Publik S4 0 1 0 0 0 1 

36 Jurnal Kebijakan Publik S4 0 0 1 0 0 1 
37 Jurnal Komunikasi S2 0 0 0 1 0 1 
38 Jurnal Legislasi Indonesia S2 0 0 0 0 1 1 

39 
Jurnal Masyarakat 
Telematika dan Informatika 
RI 

S4 0 1 0 0 0 1 

40 Jurnal Media Informatika 
Budidarma S3 0 0 0 0 3 3 

41 Jurnal MP (Manajemen 
Pemerintahan) S3 0 1 0 0 0 1 

42 Jurnal Nasional Teknologi 
dan Sistem Informasi S3 0 1 0 0 0 1 

43 Jurnal Niara S4 0 0 0 1 0 1 
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No. Nama Publikasi SINTA 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel 

44 Jurnal Pendidikan Ilmu 
Sosial S3 0 0 0 1 0 1 

45 
jurnal Pengembangan 
Teknlogi Informasi dan 
Ilmu Komputer (J-PTIIK) 

S2 0 0 1 0 0 1 

46 Jurnal PkM MIFTEK S4 0 0 1 0 0 1 
47 Jurnal Reformasi Hukum S2 0 0 1 0 0 1 

48 Jurnal SISFOKOM (Sistem 
Informasi Dan Komputer) S3 0 0 0 0 0 1 

49 Jurnal Sospol, VI (April) S2 0 0 1 0 0 1 
50 Jurnal Studi Komunikasi S2 0 1 0 0 0 1 

51 Jurnal TAM (Technology 
Acceptance Model) S4 2 0 0 0 0 2 

52 Jurnal Teknologi Informasi 
dan Komunikasi S4 1 0 0 0 0 1 

53 

Jurnal Wacana Kinerja: 
Kajian Praktis-Akademis 
Kinerja dan Administrasi 
Pelayanan Publik 

S4 0 1 0 0 1 2 

54 Kebudayaan S4 0 0 0 1 0 1 

55 KEMUDI: Jurnal Ilmu 
Pemerintahan S4 0 1 0 0 0 1 

56 Kolaborasi: Jurnal 
Administrasi Publik S4 0 1 0 0 0 1 

57 Masalah-Masalah Hukum S2 1 0 0 0 0 1 

58 Masyarakat, Kebudayaan 
dan Politik S2 1 0 0 0 0 1 

59 Matra Pembaruan: Jurnal 
Inovasi Kebijakan S3 0 0 0 1 0 1 

60 Moderat: Jurnal Ilmiah 
Ilmu Pemerintahan S4 0 0 0 1 0 1 

61 Publik (Jurnal Ilmu 
Administrasi) S3 0 0 0 1 0 1 

50 Sawala: Jurnal Administrasi 
Negara S4 0 1 0 0 2 3 

63 Societas: Jurnal Ilmu 
Administrasi Dan Sosial S4 0 1 0 0 0 1 

64 Spirit Publik: Jurnal 
Administrasi Publik S4 0 0 1 0 0 1 

65 
Suluh Pembangunan: 
Journal of Extension and 
Development 

S4 0 0 1 0 0 1 

66 Unnes Political Science 
Journal S2 1 0 0 0 0 1 

  Jumlah  16 21 15 15 18 85 
 

4.2.1 Hasil Tren Pembahasan Topik E-Government berdasarkan Tahun 

Publikasi artikel tentang E-Government di indonesia mengalami kenaikan dan 

penurunan grafik dari tahun 2017-2021. Hal itu dapat diketahui dari jumlah artikel 
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yang tersebar pada setiap tahun berdasarkan hasil yang telah didapatkan. Pada tahun 

2017 terdapat 16 artikel yang tersebar, tahun 2018 terdapat 23 artikel, 2019 terdapat 

15 artikel, 2020 terdapat 15 artikel dan pada tahun 2021 terdapat 18 artikel. Hal itu 

membuktikan bahwa setiap tahun persebaran artikel di indonesia mengalami naik 

turun. Kenaikan tertinggi pada tahun 2018 yang mencapai 21 artikel karena 

kebijakan E-Government di Indonesia baru saja ditetapkan. Berikut adalah grafik 

dari hasil tren Publiser Jurnal berdasarkan Tahun pada Gambar 4.3. 

 
Gambar 4.3 Tren Topik Penelitian E-Government pada tahun 2017-2022 

4.2.2 Hasil Tren Pembahasan Topik E-Government berdasarkan SINTA 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari pencarian, sebaran jurnal yang 

didapatkan adalah terdapat banyak yang mempunyai kategori SINTA 4 yakni 

sebesar 31 artikel. Disusul oleh SINTA 2 sebesar 20 artikel, kemudian SINTA 3 

sebesar 15 dan yang terakhir tidak ditemukan adanya jurnal dari SINTA 1. Ini 

membukikan perkembangan literasi di Indonesia sudah mulai meningkat karena 

sebaran SINTA 2 sudah terbilang banyak walaupun belum ada yang sampai pada 

kategori SINTA 1. Berikut adalah grafik dari Tren SINTA dari publisher E-

Government di Indonesia pada tahun 2017-2021 pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tren SINTA dari publisher E-Government di Indonesia pada tahun 

2017-2021. 

 

4.2.3 Hasil Tren Topik E-Government di Indonesia 

Topik pembahasan penelitian E-Government yang dilakukan dari tahun 2017 

sampai 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.4. Dapat diketahui bahwa topik yang paling 

banyak dibahas adalah aplikasi SBPE dengan persentase 35,3%, kemudian disusul 

dengan data dan informasi dengan 17.6%, setelah itu Peta Rencana dan Anggaran 

SPBE menyusul dengan persentase 9.4%, Infrastruktur dengan persentase 8.2%, 

kemudian terdapat dua topik yaitu Rencana Induk SPBE Nasional dan Arsitektur 

SPBE dengan bobot 7.1% dan E-Participation yang mempunyai bobot yang lebih 

rendah sedikit sebesar 5.9%, selanjutnya Insitutional Behavior dengan bobot 4.7%, 

Citizen Behaviour dengan 3.5%, Proses Bisnis dengan 1.2% dan topik yang paling 

sedikit bobotnya adalah Digital Divide and Resisten to Change hanya sebesar 0% 

atau tidak ada sama sekali. 

 

Tabel 4.4 Jumlah Topik Penelitian E-Government di Indonesia 2017-2021 

No. Topik 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel Persentase 

1 
Rencana Induk 
SPBE 
Nasional 

2 2 1 0 1 6 7,1% 

2 Arsitektur 
SPBE 1 1 0 1 3 6 7,1% 
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No. Topik 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel Persentase 

3 
Peta Rencana 
dan Anggaran 
SPBE 

1 2 3 2 0 8 9,4% 

4 Proses Bisnis 0 0 0 0 1 1 1,2% 

5 Data dan 
Informasi 2 4 1 2 6 15 17,6% 

6 Infrastruktur 
SBPE 0 3 0 2 2 7 8,2% 

7 Aplikasi SPBE 9 6 7 5 3 30 35,3% 

8 E-
Participation 0 1 2 2 0 5 5,9% 

9 
Digital divide 
and resistance 
to change 

0 0 0 0 0 0 0,0% 

10 

Organization 
and 
Organization 
and 
Institutional 
Behaviour 

1 0 1 1 1 4 4,7% 

11 Citizen 
Behaviour 0 1 0 1 1 3 3,5% 

 Jumlah 16 20 15 16 18 85 100% 

Banyaknya pembahasan suatu topik dalam kurun waktu tertentu menunjukkan 

bahwa topik tersebut sedang mengalami trend. Tren yang terjadi selama periode 

2017-2021 ditunjukkan pada Gambar 4.5 Topik yang menjadi trending teratas 

adalah topik Aplikasi PBE. Hal ini menunjukkan bahwa pembahasan E-

Government di Indonesia yang paling sering dibahas terkait dengan aplikasi SPBE. 

Hal-hal yang dibahas berkaitan dengan aplikasi SPBE itu sendiri, seperti E-

Services, pengembangan aplikasi, e-manajemen, dll. 

Topik bahasan dengan persentase terkecil adalah Digital divide and resistance 

to change dengan nilai 0% atau tidak ada sama sekali. Persentase dan angka kosong 

ini menunjukkan bahwa topik penelitian Digital divide and resistance to change 

kurang diminati. Penelitian tentang Digital divide and resistance to change 

membahas tentang hambatan yang disajikan oleh berbagai aplikasi yang tersedia 

untuk warga negara dan juga evaluasi situs web pemerintah untuk menemukan 

aksesibilitas masalah.  
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Gambar 4.5 Tren topik Penelitian E-Government pada tahun 2017-2021 

 

a) Tren Pada Topik Rencana Induk SPBE Nasional Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 artikel atau 7.1% dari total artikel dengan topik Rencana 

Induk SPBE Nasional. Trend topik ini mengalami penurunan pada tahun 2020 

yang mana belum ada artikel yang membahas Rencana Induk SPBE Nasional 

pada tahun 2020. Meskipun tidak ada artikel di tahun 2020 yang membahas 

topik ini, namun pada tahun 2021 terdapat artikel yang membahas topik 

tersebut. Penurunan pada tahun 2020 dikarenakan pada tahun itu masih dalam 

tahap perencanaan SPBE di indonesia yang mana menjadi cikal bakal Perpres 

no. 95 tahun 2018. Berikut adalah grafik dari trend topik Rencana Induk SPBE 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Tren topik Rencana Induk SPBE Nasional pada tahun 2017-

2021 

Topik ini membahasan mengenai tentang Visi, Misi, Tujuan Sasaran, 

Arah kebijakan, Dasar Hukum dan Strategi SPBE seperti yang telah 

dipaparkan pada Perpres no. 95 tahun 2018 

 

b) Tren Pada Topik Arsitektur SBPE Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 artikel atau 7,1% dari total jumlah artikel dengan topik 

Arsitektur SPBE. Tren topik ini menurun pada tahun 2019 karena tidak ada 

artikel yang membahas Arsitektur SPBE. Meskipun tidak ada artikel yang 

membahas topik ini di tahun 2019, namun di tahun sebelumnya ada satu artikel 

di tahun 2017 dan 2018, memuncak di tahun 2021 dengan tiga artikel di tahun 

tersebut. Berikut adalah grafik dari trend topik Arsitektur SPBE berdasarkan 

tahun dalam Gambar 4.7.  

 
Gambar 4.7 Tren topik Arsitektur SPBE pada tahun 2017-2021 
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c) Tren Pada Topik Peta Rencana Dan Anggaran SPBE Berdasarkan 

Tahun 

Ditemukan 8 artikel atau 9,4% dari total artikel dengan topik Peta Rencana 

dan Anggaran SPBE. Trend topik ini mengalami penurunan pada tahun 2019 

yang mana belum ada artikel yang membahas Peta Rencana dan Anggaran. 

Meskipun tidak ada artikel tahun 2019 yang membahas topik ini, pada tahun 

sebelumnya telah tedapat 1 pertahun 2017 dan 2018, namun pada tahun 2021 

mengalami puncaknya yaitu terdapat 3 artikel pada tahun tersebut. Berikut 

adalah grafik dari trend topik Peta Rencana Dan Anggaran SPBE berdasarkan 

tahun dalam Gambar 4.8. 

 
Gambar 4.8 Tren topik Peta Rencana dan Anggaran SPBE 

pada tahun 2017-2021 

 
d) Tren Pada Topik Proses Bisnis Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 1 artikel atau 1.2% dari total artikel dengan topik Proses Bisnis. 

Trend topik ini mengalami kekosongan atau tidak ditemukan penelitian topik 

ini dari tahun 2017-2020, namun pada tahun 2021 ditemukan 1 artikel yang 

memuat topik proses bisnis. Berikut adalah grafik dari trend topik Proses Bisnis 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Tren topik Proses Bisnis pada tahun 2017-2021 

 

e) Tren Pada Topik Data dan Informasi Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 15 artikel atau 17.6% dari total artikel sebanyak 85 artikel 

dengan topik Data dan Informasi. Topik Data dan Informasi berisi tentang 

semua jenis data dan informasi yang dimiliki oleh Instansi Pusat dan 

Pemerintah Daerah, dan/atau yang diperoleh dari masyarakat, pelaku usaha, 

dan/atau pihak lain. Berikut adalah grafik dari trend topik Proses Bisnis 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.10. 

 
Gambar 4.10 Tren topik Proses Bisnis pada tahun 2017-2021 
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karena SPBE di indonesia sudah banyak dibahas karena sudah cukup lama 

dengan ketetapan yang ditetapkan oleh pemerintah pusat. Namun pada tahun 

0

1

2

2017 2018 2019 2020 2021

Tren Topik Proses Bisnis

0

1

2

3

4

5

6

7

2017 2018 2019 2020 2021

Tren Topik Data dan Informasi



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

42 
 

2019 hanya 1 yang ditemukan karena mungkin masih banyak hal yang harus 

dikaji dan dilaporkan pada tahun kedepannya. Namun pada tahun 2018 sudah 

lumayan banyak yaitu sebanyak 4 artikel yang membahas karena pada saat itu 

kebijakan awal SPBE diterapkan di Indonesia.  

 

f) Tren Pada Topik Infrastruktur SBPE Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 7 artikel atau 8.2% dari total artikel sebanyak 85 artikel dengan 

topik Infrastruktur SBPE. Topik Infrastruktur SPBE berisi tentang semua 

perangkat keras, perangkat lunak, dan fasilitas yang menjadi penunjang utama 

untuk menjalankan sistem, aplikasi, komunikasi data, pengolahan dan 

penyimpanan data, perangkat integrasi/penghubung, dan perangkat elektronik 

lainnya. Berikut adalah grafik dari trend topik Infrastruktur SBPE berdasarkan 

tahun dalam Gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11 Tren topik Infrastruktur SBPE pada tahun 2017-2021 

 

Topik ini mengalami puncaknya pada tahun 2018 karena SPBE di 

indonesia  baru diteteapkan berdasarkan Perpres No. 95 Tahun 2018. dengan 

adanya ketetapan tersebut, maka instansi dan organisasi pasti membutuhkan 

literasi untuk kebutuhan pembangunan infrastruktur SPBE maka dari itu pada 

tahun tersebut banyak ditemukan artikel tentang Infrastruktur SPBE. Namun 

pada tahun 2019 tidak ditemukan artikel satupun sebab masih dalam tahap 

percobaan dan kemudian pada tahun 2020 mulai ada kembali artikel mengenai 
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Infrastruktur SPBE karena instansi atau organisasi juga membuthkan 

maintenance atau pemeliharaan bagi infrastruktur SPBE mereka. 

 

g) Tren Pada Topik Aplikasi SBPE Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 topik pembahasan terkait Aplikasi SPBE dibahas 

sebanyak 30 kali dari 85 artikel yang ditemukan. Jumlah tersebut 

memberitahukan bahwa topik ini memiliki pembahasan yang paling banyak 

dalam penelitian terkait E-Government di Indonesia dalam kurun waktu 5 

tahun terakhir. Namun semakin baru penelitian ini mengalami penuruan yang 

signifikan dari tahun 2017 terdapat 12 artikel sampai pada tahun 2021 yang 

cuma ditemukan 3 artikel dengan batas bawah pada tahun 2020 yang hanya 5 

artikel saja. Berikut adalah grafik dari trend topik Infrastruktur SBPE 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.12. 

 
Gambar 4.12 Tren topik Aplikasi SBPE pada tahun 2017-2021 

Topik ini mempunyai pembahasan terkait Aplikasi dari SBPE meliputi 

Layanan SPBE, Kemanan SPBE, Pelayanan Publik, Layanan Adminstrasi 

Elektronik dst.  

 

h) Tren Pada Topik E-Participation Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 topik pembahasan terkait E-Participation dibahas 

sebanyak 5 kali dari 85 artikel yang ditemukan. Topik ini mengalami kenaikan 

yang stabil setiap tahunnya mulai tahun 2017 yang belum ditemukan artikel 
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sama sekali namun pada tahun seterusnya terdapat artikel yang membahas 

berturut-turut 2 tahun sebanyak 2 artikel. Namun pada tahun 2021 belum 

ditemukan artikel yang membahas tentang E-Participation. Berikut adalah 

grafik dari trend topik E-Participation berdasarkan tahun dalam Gambar 4.13 

  
Gambar 4.13 Tren topik E-Participation pada tahun 2017-2021 

Topik ini memiliki diskusi terkait E-Participation ini membahas tentang 

sebuah artikel yang menggambarkan perubahan pemerintah dan warga negara 

yang memiliki hubungan antar balik satu sama lain sebagai hasil dari E-

Government sebagai model pemerintahan baru untuk mempromosikan 

partisipasi demokratis dan penggunaan alat-alat inovatif seperti blog, chat atau 

suara elektronik untuk mendorong partisipasi warga negara dalam 

pengambilan keputusan publik. 

 

i) Tren Pada Topik Digital divide and resistance to change Berdasarkan 

Tahun 

Pada tahun 2017-2021 topik pembahasan terkait Digital divide and 

resistance to change dibahas tidak ada sama sekali dari 85 artikel yang 

ditemukan. Topik ini menjadi topik terendah yang ditemukan dalam penelitian 

E-Government ini. Kurangnya perhatian dalam topik ini menjadi salah satu 

faktor yang patut diberikan perhatian lebih untuk menyempurnakan E-

Government di Indoensia. Berikut adalah grafik dari trend topik Digital divide 

and resistance to change berdasarkan tahun dalam Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 Tren topik Digital divide and resistance to change pada 

tahun 2017-2021 

Topik ini memiliki diskusi terkait Divide and Resistance to Change ini 

membahas artikel yang mengilustrasikan studi tentang hambatan yang 

disajikan oleh berbagai aplikasi yang tersedia untuk masyarakat dan program 

nasional yang ada untuk mendidik masyarakat guna mengintegrasikan TIK 

dalam kehidupan sehari-hari mereka agar menemukan banyak manfaatnya 

serta evaluasi untuk aplikasi tersebut. 

 

j) Tren Pada Topik Organization and Organization and Institutional 

Behaviour Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 topik pembahasan terkait Organization and 

Organization and Institutional Behaviour dibahas sebanyak 4 kali dari 85 

artikel yang ditemukan. Topik ini tergolong stabil setiap tahunnya karena 

hampir setiap tahun terdapat penelitian yang membahas tentang topik ini, 

namun hanya 1 tahun yang tidak ada penelitian ini pada tahun 2018. Berikut 

adalah grafik dari trend topik Organization and Organization and Institutional 

Behaviour berdasarkan tahun dalam Gambar 4.15 
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Gambar 4.15 Tren topik Digital Organization and Organization and 

Institutional Behaviour tahun 2017-2021 

Topik ini memiliki model adopsi inovasi yang mengintegrasikan faktor 

internal dan eksternal organisasi dan faktor implementasi yang ada dalam 

sistem tata kelola seperti membahas korupsi dalam organisasi dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan kebiasaan dalam organisasi atau 

institusi. 

 

k) Tren Pada Topik Citizen Behaviour Berdasarkan Tahun 

Topik penelitian Citizen Behaviour mempunyai persentase 3.5% dengan 3 

artikel ditemukan dari 85 artikel.  Topik ini tergolong kurang diperhatikan 

karena hanya sedikit ditemukan dan pada rentang waktu yang lumayan lama. 

Pada tahun 2017 dan 2019 penelitian terkait topik ini tidak ditemukan. Namun 

pada tahun 2018, 2020 dan 2021 ditemukan dengan jumlah yang sama pertahun 

yaitu hanya 1 artikel. Topik ini seharusnya membutuhkan perhatian lebih 

karena dapat dijadikan batu pijakan untuk pengembangan karena untuk 

menyesuaikan dari kebiasaan masyarakat dalam penggunaan E-Government 

untuk mencari efisiensi dan efektiftas dari E-Government tersebut. Berikut 

adalah grafik dari trend topik Citizen Behaviour berdasarkan tahun dalam 

Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Tren topik Citizen Behaviour tahun 2017-2021 

Topik ini membahas tentang kebiasaan dari masyarakat seperti hal yang 

sering dilakukan, penerimaan aplikasi dari masyarakat, permasalahan yang 

dirasakan masyarakat dan lain sebagainya. 

 

4.2.4 Hasil Tren Metode E-Government di Indonesia 

  Hasil dari tren metode dalam penelitian E-Government dapat dilihat pada 

Table 4.5. Urutan metode dari yang tertinggi hingga terendah adalah 

Survey/Interview sebesar 30.3%, Literature Review/Analysis 23.9%, Action 

Research/Qualitatif 10.1%, Secondary Data 9.2%, Frameworks and Conceptual 

Model 7.3%, Case Study 6.4%, Development 5.5%, 

Field/Laboratory/Reasearch/Experiment 2.8%, Commentary/Argumentative 2.8% 

Content Analysis 1.8%, dan yang terakhir adalah Simulation 0.0%. 

 

Tabel 4.5 Jumlah Topik Penelitian E-Government di Indonesia 2017-2021 

No. Metode 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel Persentase 

1 Commentary/ 
Argumentative 

1 1 0 1 0 3 2,8% 

2 
Frameworks 
and Conceptual 
Model 

1 3 1 0 3 8 7,3% 

3 Development 0 1 2 1 2 6 5,5% 

4 Literature Review/ 
Analysis 

5 6 2 6 7 26 23,9% 

5 Case Study 3 2 0 0 2 7 6,4% 
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No. Metode 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Artikel Persentase 

6 Field/Laboratory/ 
Research/Experiment 

0 0 2 0 1 3 2,8% 

7 Simulation 0 0 0 0 0 0 0,0% 
8 Secondary Data 2 2 2 2 2 10 9,2% 
9 Content Analysisd 0 1 0 1 0 2 1,8% 

10 Action Research/ 
Qualitatif 

3 0 4 3 1 11 10,1% 

11 Survey/Interview 6 10 8 5 4 33 30,3% 
  Jumlah 21 26 21 19 22 109 100% 

 

Tren metodologi saat ini dalam penelitian E-Government ditunjukkan pada 

Gambar 4.17. Gambar 4.17 menunjukkan bahwa metode survei/wawancara 

merupakan metode yang paling banyak digunakan selama 5 tahun terakhir. Dari 

109 metode yang teridentifikasi, metode survei/wawancara digunakan sebanyak 33 

kali, terhitung 30,3%. Metode survei/wawancara dilakukan dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada responden atau responden. 

Metode yang jarang digunakan adalah Simulasi, jumlah total penggunaan 

adalah 0, dan rasio penggunaan adalah 0,0%. Metode simulasi ini digunakan 

sebagai metode penelitian untuk simulasi dengan menggunakan skenario. Berikut 

adalah diagram tren penggunaan metode pada penelitian E-Government tahun 

2017-2021. 

 
Gambar 4.17 Tren metode Penelitian E-Government pada tahun 2017-2021 
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a) Tren Pada Metode Action Research/Qualitatif Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 11 metode atau 10,1% dari total metode dengan metode Action 

Research/Qualitatif. Trend metode ini pada tahun 2019 menjadi puncak 

peneman penggunaan metode dan 2018 menjadi yang terendah. Berikut adalah 

grafik dari trend Action Research/Qualitatif berdasarkan tahun dalam Gambar 

4.18. 

 

 
Gambar 4.18 Tren metode Action Research/Qualitatif pada tahun 2017-

2021 

Metode ini berasal dari argumen atau pendapat yang didukung dengan 

sedikit atau tanpa bukti empiris. 

 

b) Tren Pada Metode Case Study Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 metode atau 6.4% dari total metode dengan Metode Case 

Study. Metode ini berada pada titik terbawah pada tahun 2019 dan 2020 dengan 

tidak adanya penelitian menggunakan metode ini. Pada tahun 2017 mengalami 

puncaknya dengan adanya 3 penelitian menggunakan penelitian ini. Berikut 

adalah grafik dari tren Metode Case Study berdasarkan tahun dalam Gambar 

4.19. 
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Gambar 4.19 Tren metode Case Study pada tahun 2017-2021 

Metode ini membahas tentang kajian yang mendalam tentang suatu unit 

tertentu dan hasil kajian ini memberikan gambaran yang luas dan mendalam 

tentang suatu unit sosial tertentu. Obyek penelitian relatif terbatas, namun 

variabel dan perhatian penelitian sangat luas dimensinya. 

 

c) Tren Pada Metode Commentary/Argumentative Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 3 artikel atau 2.8% dari total artikel dengan Metode 

Commentary/Argumentative. Trend metode ini pada tahun 2017, 2018 dan 

2020 terdapat 1 artikel namun sebaliknya pada tahun 2019 dan 2021 tidak 

ditemukan sama sekali metode ini digunakan untuk menyusun artikel yang 

terpublikasi. Berikut adalah grafik dari trend metode 

Commentary/Argumentative berdasarkan tahun dalam Gambar 4.20. 

 

0

1

2

3

4

5

2017 2018 2019 2020 2021

Case Study



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

51 
 

 
Gambar 4.20 Tren metode Commentary/Argumentative pada tahun 

2017-2021 

Metode ini berasal dari argumen atau pendapat yang didukung dengan 

sedikit atau tanpa bukti empiris. 

d) Tren Pada Metode Content Analysis Berdasarkan Tahun 

Metode analisis konten dilakukan dengan menganalisis konten berupa 

teks, suara, video, atau aplikasi. Metode Content Analysis merupakan metode 

yang paling sedikit digunakan yaitu hanya 2 metode dari 109 metode dari 85 

metode dengan persentase sebanyak 1,8% menggunakan metode ini. Angka 

yang kecil ini bukan berarti metode ini tidak digunakan, namun metode ini 

berpotensi menjadi submetode dalam sebuah artikel. Berikut adalah grafik dari 

tren Metode Content Analysis berdasarkan tahun dalam Gambar 4.21. 

 
Gambar 4.21 Tren metode Content Analysis pada tahun 2017-2021 
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e) Tren Pada Metode Development Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 metode atau 5,5% dari total metode dengan Metode 

Development. Metode ini mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 

2017. Namun sempat mengalami penururan pada tahun 2020. Metode ini 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan untuk menyempurnakan 

produk sesuai dengan acuan dan standar produk yang diproduksi untuk 

menghasilkan produk baru melalui berbagai tahapan dan verifikasi atau 

pengujian. Berikut adalah grafik dari Metode Devlopment berdasarkan tahun 

dalam Gambar 4.22. 

 
Gambar 4.23 Tren metode Development pada tahun 2017-2021 

 

f) Tren Pada Metode Field/Laboratory/Research/Experiment 

Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 3 metode atau 2.8% dari total metode sebanyak 109 metode. 

Metode Field/Laboratory/Research/Experiment berisi tentang metode yang 

dilakukan di lapangan pada responden, penelitian yang dilaksanakan pada 

tempat tertentu seperti laboratorium dan biasanya bersifat eksperimen atau 

percobaan. Berikut adalah grafik dari metode 

Field/Laboratory/Research/Experiment berdasarkan tahun dalam Gambar 

4.24. 
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Gambar 4.25 Tren metode Field/Laboratory/Research/Experiment pada 

tahun 2017-2021 

Metode ini mengalami kenaikan yang cukup signifik dari awal kenaikan 

pada tahun 2018 sampai pada puncaknya pada tahun 2021 dengan total 3 

metode yang digunakan dari yang awalnya tidak ditemukan sama sekali pada 

tahun 2017. 

 

g) Tren Pada Metode Frameworks and Conceptual Model Berdasarkan 

Tahun 

Ditemukan 8 metode atau 7.3% total metode sebanyak 109 metode dari  85 

artikel yang ditemukan. Berikut adalah grafik dari Metode Frameworks and 

Conceptual Model berdasarkan tahun dalam Gambar 4.26. 

 
Gambar 4.26 Tren metode Frameworks and Conceptual Model pada 

tahun 2017-2021 
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Topik ini mengalami puncaknya pada tahun 2018 karena SPBE di 

indonesia  baru ditetapkan berdasarkan Perpres No. 95 Tahun 2018. dengan 

adanya ketetapan tersebut, maka instansi dan organisasi pasti membutuhkan 

literasi untuk kebutuhan pembangunan infrastruktur SPBE maka dari itu pada 

tahun tersebut banyak ditemukan artikel tentang Infrastruktur SPBE. Namun 

pada tahun 2019 tidak ditemukan artikel satupun sebab masih dalam tahap 

percobaan dan kemudian pada tahun 2020 mulai ada kembali artikel mengenai 

Infrastruktur SPBE karena instansi atau organisasi juga membuthkan 

maintenance atau pemeliharaan bagi infrastruktur SPBE mereka. 

 

h) Tren Pada Metode Literature Review/Analysis Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 metode Literature Review/Analysis digunakan 

sebanyak 26 kali dari 23.9% artikel yang ditemukan. Puncak tertinggi 

penggunaan metode ini pada tahun 2021 dengan total 7 kali penggunaan dan 

tercatat hanya 2 kali pada tahun 2019 yang menjadi titik terendah. Berikut 

adalah grafik dari trend topik Infrastruktur SBPE berdasarkan tahun dalam 

Gambar 4.27. 

 
Gambar 4.27 Tren metode Literature Review/Analysis pada tahun 2017-

2021 

Metode penelitian ini hanya menggunakan artikel sebagai sumber 

referensi dan sebagai sumber data.  
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i) Tren Pada Metode Secondary Data Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 10 Metode atau 9.2% total metode sebanyak 109 metode dari  

85 artikel yang ditemukan. Berikut adalah grafik dari trend metode Secondary 

Data berdasarkan tahun dalam Gambar 4.28. 

 
Gambar 4.28 Tren metode Secondary Data pada tahun 2017-2021 

Metode ini memiliki sebuah studi yang memanfaatkan data organisasi dan 

bisnis yang ada, misalnya, laporan keuangan dan akuntansi, data arsip, statistik 

yang dipublikasikan, dll. 

 

j) Tren Pada Metode Simulation Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 Metode penelitian terkait Simulation tidak 

digunakan sama sekali. Berikut adalah grafik dari trend topik Digital divide 

and resistance to change berdasarkan tahun dalam Gambar 4.29. 

 
Gambar 4.29 Tren metode Digital divide and resistance to change pada 

tahun 2017-2021 
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Penelitian simulasi adalah suatu bentuk penelitian yang berusaha untuk 

menemukan gambaran sistem skala kecil atau sederhana dimana manipulasi 

atau kontrol akan dilakukan dalam suatu model untuk melihat efeknya. 

k) Tren Pada Metode Survey/Interview Berdasarkan Tahun 

Pada tahun 2017-2021 metode Survet/Interview digunakan sebanyak 33 

kali dari 109 metode yang ditemukan dalam 85 artikel. Metode ini adalah 

metode yang paling banyak digunakan dalam penelitian ini.  Berikut adalah 

grafik dari trend Metode Survev/Interview berdasarkan tahun dalam Gambar 

4.30. 

 
Gambar 4.30 Tren metode Survey/Interview tahun 2017-2021 

Metode Survey/Interview adalah dengan metode yang pelaksanaan-nya 

dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau responden baik secara 

lisan maupun tulisan. 

4.2.5 Hasil Tren Tantangan E-Government di Indonesia 

Hasil dari tren metode dalam penelitian E-Government dapat dilihat pada Table 

4.6. Urutan metode dari yang tertinggi hingga terendah adalah Lack of ICT 

infrastructure 26%, Instutional and Political 22%, Lack of security and privacy of 

information 12%, Lack of proper planning 12%, Public awareness 12%. Cultural 

resistance 10%, dan yang terakhir Lack of budgeting 6%. 

Tabel 4.6 Jumlah Topik Penelitian E-Government di Indonesia 2017-2021 

No. Tantangan 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Tantangan Persentase 

1 Cultural 
resistance 

0 4 0 0 1 5 10,0% 
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No. Tantangan 2017 2018 2019 2020 2021 Total 
Tantangan Persentase 

2 Institutional and 
political 

3 4 0 2 2 11 22,0% 

3 Lack of 
budgeting 

1 0 0 2 0 3 6,0% 

4 Lack of ICT 
infrastructure 

2 3 4 1 3 13 26,0% 

5 Lack of proper 
planning 

0 1 2 3 0 6 12,0% 

6 Lack of security 
and privacy of 
information 

0 0 1 2 3 6 12,0% 

7 Public 
awareness 

2 1 1 1 1 6 12,0% 

 Jumlah 8 13 8 11 10 50 100% 
 

Tren Tantangan saat ini dalam penelitian E-Government ditunjukkan pada 

Gambar 4.31. Gambar 4.31 menunjukkan bahwa tantangan Lack of ICT 

infrastructure merupakan tantangan yang paling banyak ditemukan selama 5 tahun 

terakhir. Dari 50 tantangan yang teridentifikasi, tantangan Lack of ICT 

infrastructure ditemukan sebanyak 13 kali, terhitung sebesar 26%. Tantangan Lack 

of ICT infrastructure disini terkait dengan permasalahan tentang lemahnya 

infrastruktur IT seperti kurangnya alat IT, tidak adanya akses internet, tidak 

terjangkaunya listrik pada daerah tersebut dan lain sebagainya. 

Tantangan yang jarang ditemuukan adalah Lack of budgeting. jumlah total 

yang ditemukan adalah 3, dan rasio penggunaan adalah 6%. tantangan ini jarang 

ditemukan karena di Indonesia telah diterapkan E-Government pada perpres no. 95 

tahun 2018 dimana negara sudah siap untuk menghadapi kebutuhan E-Government 

dalam segala hal termasuk budgeting atau pengadaan alat E-Government, maka 

jarang sekali ditemukan tentang permasalahan terkait budgeting kecuali ada 

beberapa daerah yang belum terdistribusi dengan baik karena wilayah yang sulit 

diakses. Berikut adalah diagram tren tantangan pada penelitian E-Government 

tahun 2017-2021. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

58 
 

 
Gambar 4.31 Tren tantangan Penelitian E-Government pada tahun 2017-

2021 

 
a) Tren Pada Tantangan Cultural resistance Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 5 tantangan atau 10% dari total tantangan yang ditemukan 

sebesar 50 tantangan. Tantangan Cultural resistance ini membahas tentang 

sikap konservatif terhadap inovasi dan perubahan dapat menghambat 

penerapan dan keberhasilan E-Government. Perlawanan budaya ini telah 

terbukti menghambat adopsi dan implementasi sistem informasi antar 

pemerintah seperti tidak adanya kemauan masyarakat untuk menggunakan 

teknologi E-Government karena dinilai ribet dan lebih memilih secara 

konvensional. Berikut adalah grafik dari trend Action Research/Qualitatif 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.32. 

 
Gambar 4.32 Tren tantangan Cultural resistance pada tahun 2017-2021 
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Dalam tantangan ini. Ditemukan sebanyak 4 tantangan yang menjadi 

puncaknya pada tahun 2018 dan menjadi puncak penemuan tantangan dalam 

penelitian ini. Karena pada saat itu baru terjadi penetapan E-Government di 

Indonesia jadi masih banyak penolakan pada seluruh instansi di Indonesia. 

Namun pada tahun selanjutnya sudah tidak ditemukan perlawanan terhadap E-

Government di Indonesia. 

 

b) Tren Pada Tantangan Institutional and political Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 11 tantangan atau 17.7% dari total tantangan. Tantangan ini 

ditemukan berada pada titik terbawah pada tahun 2019 yaitu tidak ditemukan 

sama sekali tantangan pada tahun ini. Pada tahun 2018 mengalami puncaknya 

dengan adanya 5 tantangan dalam penelitian ini. Berikut adalah grafik dari tren 

tantangan Institutional and political berdasarkan tahun dalam Gambar 4.33 

 
Gambar 4.33 Tren tantangan Institutional and political pada tahun 2017-

2021 

Tantangan ini terkait adanya masalah dalam lembaga dan politik. salah 

satu penyebabnya adalah proses pengambilan keputusan yang masih tidak 

terstruktur dengan baik, institusi yang tidak dapat diandalkan dalam 

pelaksanaan E-Government yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

masyaratkat terhadap lembaga atau institusi terkait. 

 

c) Tren Pada Tantangan Lack of budgeting Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 3 artikel atau 6% dari 50 tantangan yang ditemukan. Pada tren 
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ini menunjukkan bahwa pada tahun 2020 menjadi titik tertinggi penemuan 

tantangan ini yaitu sebesar 2. Karena pada tahun ini terdapat kemungkinan 

sudah pada tahap pengembangan setelah pembuatan E-Government dan 

membutuhkan pendanaan yang lebih untuk memperbaiki dan upgrade dari 

versi sebelumnya. Berikut adalah grafik dari trend tantangan Lack of budgeting 

berdasarkan tahun dalam Gambar 4.34 

 

 
Gambar 4.34 Tren tantangan Lack of budgeting pada tahun 2017-2021 

Tantangan ini membahas tentang kurangnya perancangan keuangan 

sehingga implementasi pada E-Government menjadi terganggu.  

d) Tren Pada Tantangan Lack of ICT Infrastructur Berdasarkan Tahun 

Tantangan ini membahas tentang kurangnya pengadaan infrastruktur TIK. 

Tantangan ini menjadi tantangan yang sering ditemukan yaitu sebanyak 13 kali 

dari jumlah tantangan yang ditemukan sebanyak 50. Tantangan ini banyak 

ditemukan karena memang kebanyakan besar E-Government itu 

infrastrukturnya dari IT seperti komputer, PC, smartphone ataupun notebook. 

Seperti di daerah desa pasti juga banyak masyarakat yang mempunyai salah 

satu alat IT tersebut, bahkan bisa jadi listrik belum tersalurkan pada daerah 

tersebut. Maka dari itu tantangan ini banyak sekali ditemukan karena hal ini 

memang menjadi yang terpenting dalam E-Government. Berikut adalah grafik 

dari tren tantangan Lack of ICT Infrastructure berdasarkan tahun dalam 

Gambar 4.35 
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Gambar 4.35 Tren tantangan Lack of Infrastructure pada tahun 2017-2021 

 

e) Tren Pada Tantangan Lack of proper planning Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 metode atau 12% dari total tantangan sebesar 50 tantangan. 

Metode ini mengalami kenaikan setiap tahunnya dari tahun 2017. Namun 

sempat mengalami penurunan pada tahun 2021. Tantangan ini membahas 

tentang kesulitan dalam perencanaan dan pengelolaan yang tepat. Berikut 

adalah grafik dari tantangan Lack of Proper Planning berdasarkan tahun dalam 

Gambar 4.36. 

 
Gambar 4.36 Tren tantangan Lack of Proper Planning pada tahun 2017-

2021 
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f) Tren Pada Tantangan Lack of security and privacy of information 

Berdasarkan Tahun 

Ditemukan 6 metode atau 12% dari total tantangan sebanyak 50 tantangan. 

Tantangan Lack of security and privacy of information berisi tentang 

kurangnya kemanan dan privasi informasi seperti ketakukan akan kebocoran 

atau kehilangan data karena keamanan yang lemah karena perawatan 

keamanan ini termasuk mahal maka harus menjadi perhatian lebih dalam 

pengembangan E-Government. Berikut adalah grafik dari Tantangan Lack of 

security and privacy of information berdasarkan tahun dalam Gambar 4.37. 

 
Gambar 4.37 Tren tantangan Lack of security and privacy of information 

pada tahun 2017-2021 

Metode ini mengalami kenaikan yang cukup signifik dari awal kenaikan 

pada tahun 2018 sampai pada puncaknya pada tahun 2021 dengan total 3 

metode yang digunakan dari yang awalnya tidak ditemukan sama sekali pada 

tahun 2017. 

 

g) Tren Pada Tantangan Public awareness Berdasarkan Tahun 

Ditemukan  tantangan sebanyak 6 kali atau 12% total tantangan sebanyak 

50 metode dari 85 artikel yang ditemukan. Berikut adalah grafik dari tantangan 

Public awareness berdasarkan tahun dalam Gambar 4.38 
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Gambar 4.38 Tren tantangan Public awareness pada tahun 2017-2021 

Topik ini mengalami puncak tertinggi pada tahun 2017 selanjutnya tidak 

ada penelitian yang menemukan tantangan ini. Tantangan ini membahas 

tentang kesadaran masyarakat. Bukan hanya mengandalkan infrastruktur yang 

diperlukan, namun juga masyarakat juga harus mengetahui layanan E-

Government yang tersedia. Apabila masyarakat tidak mengetahui layanan 

tersebut maka insfrastuktur sebaik apapun tidak akan berguna karena salah satu 

targer layanan tidak merespon. 

 

4.2.6 Hasil Open Question pada penelitian E-Government di Indonesia 

Dari 85 artikel yang ditemukan tidak semua artikel menyebutkan open 

question. Open Question hanya ditemukan pada 6 artikel penelitian yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 Open Question Penelitian E-Government di Indonesia 

No. Open Question Artikel 
1. Kerangka implementasi ini belum menggambar-kan metode 

pengambilan keputusan akhir dari sebuah diskusi yang 
sebenarnya adalah bagian dari proses konsultasi publik. 
Disamping itu, kerangka implementasi yang dibangun juga masih 
perlu mendapat validasi dengan menerapkan secara langsung ke 
dalam struktur pemerintahan. Oleh karena itu keterbatasan 
tersebut dapat menjadi pertimbangan untuk melaksanakan 
penelitian selanjutnya 

(Damanik, 2017) 

2. Peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan observasi secra 
langsung di pemerintahan yang bersangkutan 

(Majid, 2021) 

3. Penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat memprioritaskan 
rekomendasi peningkatan tingkat kematangan SPBE berupa 
perbaikan indikator, rekomendasi tata kelola, dan rekomendasi 
layanan SPBE." 

(Amalia, 2021) 
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No. Open Question Artikel 
4. Hal ini bermakna bahwa pemerintahan kedepan harus mampu 

mengidentifikasi transisi sosioekologis sebagai tantangan besar 
bagi peta pembangunan masa depan 

(Gafar, 2016)  

5. Selain itu dapat dilakukan penelitian yang diarahkan ke faktor 
non teknologi yang mendukung kualitas layanan E-Government 

(Roso et al., 2019) 

6. Perlunya daerah untuk mempersiapkan kerangka hukum guna 
keterpenuhan asas legalitas bagi kebijakannya tersebut. 

(Kurnia et al., 
2018) 

Open Question tersebut dapat menjadi rujukan untuk topik pembahasan 

penelitian E-Government selanjutnya, terutama dalam pemecahan Open Question 

tersebut. Penemuan yang sedikit ini menunjukkan bahwa penelitian di bidang E-

Government sebagian besar berhasil dilaksanakan secara tuntas dan tidak 

meninggalkan pertanyaan. 

 

4.3. Pembahasan 

4.3.1 Analisis Hasil Research question (RQ) 

Research question (RQ) telah dijelaskan diatas pada Bab 3 dalam sub bab 

Perencanaan yang mana menjadi tolak ukur apa yang akan dicari dalam penelitian 

ini. Dalam hal ini akan dijawab pada penjelasan berikut ini. 

a) RQ1: Apa Topik Pembahasan Dalam Tema Pemerintahan Berbasis 

Elektronik? 

Tabel 4.8 Hasil Analisis Topik dalam Tema Pemerintahan Berbasis Elektronik 

No. Topik Artikel Objek Penelitian Topik yang 
Dibahas 

1 Rencana Induk 
SPBE Nasional 

(Agustine & Prawira, 
2018), 
(Damanik, 2017), 
(Yunas, 2018a), 
(Kurnia et al., 2018), 
(Rahman, 2021), 
(Tajuddin, 2019). 

Pelayanan Publik 
Denpasar, Lembaga 
Pemerintahan, E-
Taxation Indonesia, 
Pemerintahan Daerah 
Indonesia, SPBE 
Indonesia, 
Pemerintah Daerah 

Kebijakan 
Pemerintah, 
Kerangka Kerja, 
Kebijakan 
Reformasi, 
Kerangka Hukum, 
Kerangka Hukum, 
Blueprint Smart 
City 

2 Arsitektur SPBE (Putri et al., 2021), 
(Rani, 2017), (Majid, 
2021), (Yunas, 2020), 
(Nurdin, 2018a), 
(Karniawati, 2021) 

Domain Aplikasi 
Kabupaten 
Kuningan, 
Pemerintah Umum, 
SPBE di Indonesia, 
Birokrasi Pemerintah 
Kota Surabaya, 
SPBE di Indonesia, 
Pemerintah Jawa 
Barat 

Enterprise SPBE, 
Digital Governance, 
Good Governance, 
Good Governance, 
Open Government 
Public, Inhibiting 
Factors 
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No. Topik Artikel Objek Penelitian Topik yang 
Dibahas 

3 Peta Rencana 
dan Anggaran 
SPBE 

(D. Sari, 2018), 
(Nissa, 2018), (Mohi 
& Botutihe, 2020), 
(Gafar, 2016), 
(Yamin, 2019), 
(Novitasari et al., 
2019), (Habibi, 
2020), (Lubis, 2019)  

Kota Banjar, 
Pemerintahan Kota 
Semarang, 
Kabupaten 
Gorontalo, 
Pemerintahan di 
Indonesia, Desa 
Melung Kabupaten 
Banyumas, Pasar 
Blambangan 
Kabupaten 
Banyuwangi, 
Birokrasi di 
Indonesia, SPBE 
Indonesia. 

Percepatan 
Implementasi, 
Reformasi 
Birokrasi, Strategi 
Pemerintahan, 
Manajemen 
Perubahan, Analisis 
kerangka Kerja, 
Daya Dukung 
Kesiapan, 
Reformasi 
Birokrasi, 
Transformasi 
Paradigma dan 
Proses. 

4 Proses Bisnis (Maulana, 2021) Kantor Pertahanan 
Kabupaten Sukabumi 

Implementasi 
Sistem. 

5 Data dan 
Informasi 

(Amalia & Adietya, 
2019), (Supriyanto et 
al., 2021), (Amalia, 
2021), (Setyabudi & 
Kurniawan, 2021), 
(Irawan, 2018a), 
(Saputro, 2021), 
(Ikhsan et al., 2018), 
(Setiawan et al., 
2021), (Lestari & 
Widowati, 2018), 
(Darono, 2020), 
(Mansyur et al., 
2020), (R. Sari & 
Susanto, 2018a), (S 
Prasetyo, 2017), 
(Aryanti et al., 2021), 
(Rahayu, 2017) 

Diskominfo Jawa 
barat, Indonesia, 
RSUD japang Kulon 
Jawa Barat, 
Kementrian 
Kesekretariatan 
Negara, Kabupaten 
Merauke, Kantor 
Pelayanan Publik, 
Kabupaten 
Pangkajene dan 
Kepulauan, 
Kabupaten 
Gunungkidul, Kota 
Salatiga, Direktorat 
Jendral Pajak, 
Indonesia, SPBE di 
Indonesia, Dinas 
Pendidikan dan 
kebudayaan Kota 
Semarang, 
Pemerintahan 
Indonesia, 
PUSTEKOM 
Kemendikbud. 

Information 
Architecture, Big 
data and Artificial 
Intellegence, model 
kematangan, 
Optimalisasi Faktor 
E-Government, 
Sistem Pelayanan, 
Tantangan 
Pelayanan Publik, 
Tata Laksana, 
Analisis Faktor, 
Analisis 
Pengembangan, 
Data Analisis, 
Konseling anak 
muda, Manajemen 
Portofolio Proyek 
Aplikasi, 
Pengembangan E-
Government, Studi 
Penerapan E-
Government, 
Penilaian 
Implementasi. 

6 Infrastruktur 
SBPE 

(Samsudin & 
Muslihudin, 2018), 
(Ibrahim et al., 
2020b), (Arafat & 
Ulfa, 2020), (Effendy 
& Subowo, 2018), 
(D. Sari, 2019), 
(Kusnan et al., 2021), 
(Antoni et al., 2021), 
(Damanik & 
Purwaningsih, 2018) 

Provinsi Lampung, 
Pemerintah 
Indonesia, Kota 
Palopo, Kota 
Semarang, Desa 
Pejambon Kabupaten 
Bojonegoro, Kota 
Palembang, 
Kabupaten 
Mandailing Natal 
Provinsi Sumatera 
Utara. 

Implementasi Web 
Government, 
Kemanan Layanan 
Publik, 
Pengembangan 
Kebijakan, Evaluasi 
Pelaksanaan, 
Kualitas Website, 
Pengembagan 
Infrastruktur, Smart 
Province. 

7 Aplikasi SPBE (Fitri et al., 2019), 
(Ramdani, 2018), 

Kota batu, Kota 
Bandung, Provinsi 

Website SPBE, 
Efektifitas E-
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No. Topik Artikel Objek Penelitian Topik yang 
Dibahas 

(Mait et al., 2020), 
(Tami & Putri, 2019), 
(Susanty & 
Yuningsih, 2021), 
(Darmawan, 2018), 
(Rachmad, 2020), 
(Aminudin, 2019), 
(Rendra Eko 
Wismanu et al., 
2018), (YM Putri, 
2017), (Sriyati et al., 
2017b), (Taufik & 
Wijayanti, 2021), (F. 
M. Simatupang, 
2022), (Odelia et al., 
2018), (Lusfiani & 
Priambodo, 2019), 
(Rahmawati, Atma, 
Lia, Hariani, 2019), 
(Triyanto et al., 
2019), (Alif & 
Warsono, 2019), 
(Parengkuan & 
Sitokdana, 2021), 
(Somantri & Hasta, 
2017), (Subiyantoro, 
2020), (R. C. 
Kusuma, 2017), (Rafi 
et al., 2020), (Roso et 
al., 2019), (Damanik 
& Purwaningsih, 
2017), (Nurlukman, 
2017), (Prabowo & 
Irwansyah, 2018), 
(Negeri Semarang et 
al., 2017),  

Sumatera Utara, Kota 
Padang Panjang, 
Aplikasi SILPa 
KAMI Kota Cimahi, 
Kepulauan Riau, 
Aplikasi Sentuh 
Tanahku, PEMDA 
Kabupaten 
Pringsewu, 
Pemerintah 
Kabupaten Sragen, 
PT. Telkom, 
Kabupaten 
Pesawaran, 
Politeknik STIA 
LAN Bandung, Situs 
Bukit Kerang Kawal, 
RSUD Dr. Mohamad 
Soewandhie 
Surabaya, Kantor 
Komisi Aparatur 
Sipil Negara, Kantor 
Imigrasi Kota 
Semarang, 
Puskesmas Kota 
Bengkulu, 
Perpustakaan Jawa 
Tengah,  Pemerintah 
Kota Singkawang, 
Kelurahan 
Pesurungan Lor Kota 
Tegal, Kabupaten 
Kendal, Perusahaan, 
Kemenag DIY dan 
Riau, Pemda Malang, 
Pemkab Bengkalis, 
Unit Layanan 
Pengadaan (ULP) di 
indonesia, Polri, Kota 
Semarang, Kota 
Tangerang Selatan, 
Kota Surabaya. 

Government, 
Penerapan Sistem, 
Efektifitas SPBE, 
Implementasi E-
Government, 
Penerapan E-
Government, 
Evaluasi Usability, 
Langkah-Langkah 
Pengembangan, 
Model Inovasi, 
Model 
Pengembangan, 
Pemanfaatan E-
Government, 
Penerapan E-Office, 
Optimalisasi 
Pengelolaan, 
Penerapan SIMRS, 
Analisis dan 
Pengembangan, 
Analisis Penerapan 
E-Government, 
Analisis Penerapan, 
Analisis 
Pengembangan, 
Evaluasi Kualitas, 
Implementasi E-
Government, 
Implementasi E-
Service, Analisis 
Fungsi dan Peran, 
Analisis Kegunaan 
Website, Analisis 
Kualitas Layanan, 
Aplikasi E-
Government, E-
Procurement, 
Pelayanan Publik, 
Penunjang 
Pelayanan Publik, 
Pemanfaatan 
Website, 
Community 
Development. 

8 E-Participation (Habibie, 2019), 
(Windiasih, 2019), 
(Noor, 2020), (Niara 
& Riau, 2020), 
(Sukmasari, 2018) 

Pelayanan Publik, 
Eks-Karesidenan 
Banyumas, 
Pemerintah, Pulau 
Terdepan Terluar, 
IKIP PGRI 
Bojonegoro. 

Citizen-Centric E-
Government, 
Komunikasi 
Pembangunan, 
Kualitas Layanan 
Elektronik, Layanan 
SIMDES, 
Implementasi 
Pelayanan. 
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No. Topik Artikel Objek Penelitian Topik yang 
Dibahas 

9 Digital divide 
and resistance to 
change 

- - - 

10 Institutional 
Behaviour 

(Juliharta, I Gede 
Putu Krisna, A.A. 
Istri Ita Paramitha, 
2019), (Wibiksana, 
2019), (Maria & 
Halim, 2021), 
(Simarmata et al., 
2017) 

Pemda Buleleng, 
Desa Sayang 
Kabupaten 
Sumedang, Pemda 
Indonesia, 
Pemerintah 
Indonesia. 

Pelatihan 
Pengelolaan Server 
Tenaga Teknik, 
Pelaksanaan E-
Government, E-
Government dan 
Korupsi, Budaya 
Transparansi dan 
Pemberantasan 
Korupsi. 

11 Citizen 
Behaviour 

(M. D. P. Kusuma & 
Pribadi, 2020), 
(Wiralestari & Fredy 
O, 2018), (Akbar et 
al., 2021) 

Aplikasi Jogja 
Istimewa, Kabupaten 
Muaro Jambi, 
Kabupaten 
Sukoharjo. 

Faktor-faktor yang 
mempengaruhi niat 
perilaku pengguna, 
Kapasitas Sumber 
daya Manusia, 
Partisipasi 
Masyarakat. 

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, didapatkan hasil yang berbeda namun masih 

tergolong hampir sama dengan penelitian sebelumnya dari (Alcaide-Muñoz et al., 

2020) yaitu yang menjadi topik pertama adalah Technology Innovation  25.45% 

atau dalam penelitian ini adalah Infrastruktur SPBE 8.2%. Meskipun studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa Infrastruktur SPBE, namun topik tersebut dalam 

penelitian ini masih menjadi nomor 3 dari seluruh topik penelitian ini. Meski begitu, 

artikel yang diterbitkan menawarkan tren yang berkembang dan masih banyak hal 

yang harus dikembangkan dan ini menjadi salah satu kemungkinan pada tahun 

kedepannya topik ini akan naik menjadi topik teratas. namun berbanding terbalik 

dengan penelitian dari (Bolívar et al., 2010) dengan rentan waktu dari tahun 2000 

sampai 2009 topik teratas adalah Citizen Participation 19.00% atau dalam 

penelitian ini adalah Citizen Behaviour  yang hanya sebesar 3%. Alasan kurangnya 

minat pada topik ini, secara keseluruhan, bukan karena kurang pentingnya topik ini 

tetapi lebih karena fakta bahwa artikel ini sering diterbitkan dan terdaftar di bidang 

penelitian yang berbeda, misalnya, artikel arsitektur legislatif diterbitkan dalam 

jurnal hukum, sementara studi tentang teori organisasi atau sumber daya manusia 

dapat dimasukkan dalam jurnal manajemen (Bolívar et al., 2010). 

Topik yang paling banyak dibahas disini menunjukkan bahwa Aplikasi SPBE 

dengan jumlah total 39 artikel yang membahas. Dimana aplikasi ini adalah salah 

satu unsur terpenting untuk mewujudkan E-Government karena semua hal pada saat 
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ini terpaku dengan internet, ponsel pintar dan komputer yang semuanya saling 

terkoneksi. Dan untuk mengakses dan menggunakan E-Government tentunya 

membutuhkan sebuah aplikasi. Kemajuan ini membuat para teknisi dan instansi 

pemerintahan indonesia saling bersaing meningkatkan tingkat kesempurnaan 

aplikasi mereka sehingga banyak jurnal dan artikel yang membahas tentang aplikasi 

SPBE di Indonesia. 

Begitu pula sebaliknya topik yang paling sedikit ditemukan adalah Digital 

Divide and Resistance dimana hanya 1 artikel yang ditemukan selama periode 

2017-2021. Topik ini kurang mendapatkan perhatian karena kurangnya penelitian 

terhadap dampak atau hambatan akan adanya E-Government itu sendiri. Karena 

topik ini membahas tentang hambatan dari aplikasi tersebut terhadap masyarakat. 

Dan hanya ditemukan 1 artikel dari seluruh penelitian yang ada. Berikut adalah 

grafik jumlah topik yang tersebar di indonesia tahun 2017-2021 pada Gambar 4.39. 

 
Gambar 4.39 Jumlah topik E-Government di Indonesia pada tahun 2017-

2021 
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b) RQ2: Apa Metode yang Digunakan Dalam Tema Pemerintahan Berbasis 

Elektronik? 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Metode Penelitian Tema Pemerintahan Berbasis 

Elektronik 

No. Metode Artikel 
1. Action Research (Amalia & Adietya, 2019), (Maulana, 2021), (Yunas, 

2020), (Mohi & Botutihe, 2020), (Wibiksana, 2019), 
(Rafi et al., 2020), (Yamin et al., 2019), (Damanik & 
Purwaningsih, 2017), (Negeri Semarang et al., 2017), 
(Ariawantara, 2017), (Lubis, 2019) 

2. Case Study (Ramdani, 2018), (Rani, 2017), (Sriyati et al., 2017b), 
(Odelia et al., 2018), (Aryanti et al., 2021), (Kurnia et 
al., 2018), (Karniawati, 2021). 

3. Commentary/ 
Argumentative 

(Wismanu et al., 2018), (Darono, 2020), (Kurnia et al., 
2018) 

4. Content Analysis (Rachmad, 2020), (Prabowo & Irwansyah, 2018) 
5. Development (Fitri et al., 2019), (Susanty & Yuningsih, 2021), 

(Samsudin & Muslihudin, 2018), (Juliharta, I Gede 
Putu Krisna, A.A. Istri Ita Paramitha, 2019), (Taufik & 
Wijayanti, 2021), (Lusfiani & Priambodo, 2019) 

6. Field/Laboratory/ 
Research/Experiment 

(Windiasih, 2019), (Majid, 2021), (Tajuddin, 2019) 

7. Frameworks and 
Conceptual Model 

(Putri et al., 2021), (Samsudin & Muslihudin, 2018), 
(Aminudin, 2019), (D. Sari, 2018), (Irawan, 2018b), 
(Setiawan et al., 2021), (Triyanto et al., 2019), (Antoni 
et al., 2021),  

8. Literature 
Review/Analysis 

(Agustine & Prawira, 2018), (Kusuma Habibie, 2019), 
(Ibrahim et al., 2020a), (Damanik, 2017), (Supriyanto et 
al., 2021), (Amalia, 2021), (Setyabudi & Kurniawan, 
2021), (D. E. Simatupang, 2020), (Saputro, 2021), 
(Darono, 2020), (Parengkuan & Sitokdana, 2021), 
(Effendy & Subowo, 2018), (Yunas, 2020), (Somantri 
& Hasta, 2017), (Sukmasari, 2018), (Mansyur et al., 
2020), (Nurdin, 2018a), (R. Sari & Susanto, 2018b), 
(Kusnan et al., 2021), (Gafar, 2016), (R. C. Kusuma, 
2017), (Roso et al., 2019), (Yunas, 2018b), (Maria & 
Halim, 2021), (Habibi, 2020), (Simarmata et al., 2017). 

9. Secondary Data (Fitri et al., 2019), (Noor, 2020), (Lestari & Widowati, 
2018), (Subiyantoro, 2020), (S Prasetyo, 2017), 
(Novitasari et al., 2019), (Maria & Halim, 2021), 
(Rahman, 2021) 

10. Simulation - 
11. Survey/Interview (Amalia & Adietya, 2019), (Ramdani, 2018), (Mait et 

al., 2020), (Tami & Putri, 2019), (Darmawan, 2018), 
(M. D. P. Kusuma & Pribadi, 2020), (Wiralestari & 
Fredy O, 2018), (Amalia, 2021), (Arafat & Ulfa, 2020), 
(YM Putri, 2017), (Sriyati et al., 2017a), (Odelia et al., 
2018), (D. Sari, 2018), (Ikhsan et al., 2018), (Niara & 
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No. Metode Artikel 
Riau, 2020), (Setiawan et al., 2021), (Rahmawati, 
Atma, Lia, Hariani, 2019), (Triyanto et al., 2019), 
(Lestari & Widowati, 2018), (Alif & Warsono, 2019), 
(Akbar et al., 2021), (Somantri & Hasta, 2017), 
(Subiyantoro, 2020), (Nissa, 2018), (Roso et al., 2019), 
(Yamin et al., 2019), (Damanik & Purwaningsih, 2017), 
(Nurlukman, 2017), (Karniawati, 2021), (Damanik & 
Purwaningsih, 2018), (Pera Irawan, 2018), (Rahayu, 
2017) 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil metode sejalan dengan artikel dari (Palvia et al., 

2015) yaitu survey/interview menjadi topik yang paling banyak digunakan. Metode 

ini banyak digunakan karena berkaitan dengan topik yang pupoler yaitu aplikasi 

SPBE yang membutuhkan banyak data dari lapangan atau perseorangan dengan 

cara wawancara atau survei tersebut.  

Adapun dalam hal metode yang sering dibahas adalah metode Survey/Interview 

dengan 39 metode yang digunakan. Metode ini masih menjadi metode yang paling 

banyak digunakan karena dinilai sangat sesuai dengan masalah yang dihadapi. 

Dengan banyaknya permasalahan tentang requirement E-Government yang 

membutuhkan hasil dari masyarakat ataupun instansi yang hanya bisa didapatkan 

dari mengisi survey atau wawancara dinilai yang menjadikan metode 

Survey/Interview menjadi metode yang banyak digunakan dalam penelitian terkait 

E-Government di Indonesia. 

Adapun penggunaan metode Simulation tidak ditemukan karena batasan yang 

lumayan ketat dan sempit dari penelitian ini memungkinkan tidak didapatkannya 

artikel dengan metode Simulation. Karena metode Simulation ini hanya berusaha 

untuk menemukan gambaran dari suatu sistem yang mana digunakan untuk melihat 

efek dari sistem tersebut. Metode Simulation bisa saja menjadi suatu sub bab dari 

Development karena pembahasan yang hanya membahas simulasi dari perancangan 

dan pengembangan aplikasi. Kenapa kok menjadi metode tersendiri, karena metode 

Simulation mempunyai salah satu irisan dengan banyak metode development dan 

memiliki pembahasan yang berbeda. Berikut adalah grafik dari Metode E-

Government di Indonesia tahun 2017-2021 pada gambar 4.40. 
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Gambar 4.40 Jumlah metode E-Government di Indonesia pada tahun 

2017-2021 

 

c) RQ3: Apa Tantangan dalam Tema Pemerintahan Berbasis 

Elektronik? 

Tabel 4.10 Hasil Analisis Tantangan dalam Tema Pemerintahan Berbasis 

Elektronik  

No. Tantangan Artikel Objek 

Penelitian 

Tantangan yang 

Dibahas 

1. Cultural 

resistance 

(Ramdani, 2018), 

(Samsudin & 

Muslihudin, 2018), 

(Irawan, 2018b), 

(Karniawati, 2021), 

(Damanik & 

Purwaningsih, 2018) 

Kota Bandung, 

Pekon 

Sukoyoso, 

Pemda 

Merauke, 

Pemerintah 

daerah, Pemda 

Mandailing 

Natal Provinsi 

Sumatera Utara. 

Aspek Kepercayaan 

Masyarakat, penggunaan 

teknologi informasi, 

Mindset masyarakat 

menganggap lebih rumit, 

kebiasaan masyarakat 

lebih menggunakan jasa 

orang. Pandangan negatif 

pelayanan. 

2. Institutional 

and political 

(Agustine et al., 2017), 

(Majid, 2021), (Effendy 

& Subowo, 2018), 

(Yunas, 2020), 

Kota Denpasar, 

Pemerintah 

Indonesia, Kota 

Semarang, 

Revisi Kebijakan Kota, 

Peningkatan Kinerja, 

Keterbatasan Pegawai, 

rent seeking behavior, 
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No. Tantangan Artikel Objek 

Penelitian 

Tantangan yang 

Dibahas 

(Subiyantoro, 2020), 

(Yunas, 2018b), (Kurnia 

et al., 2018), (Maria & 

Halim, 2021), 

(Nurlukman, 2017), 

(Pera Irawan, 2018), 

(Falaq & Sensuse, 2021) 

Pemkot 

Surabaya, 

Kabupaten 

Kendal, Dirjen 

Pajak, 

Pemerintah 

Indonesia, 

Pemda di 

Indonesia, 

Pemerintahan 

Indonesia, 

Pemerintah 

Tangerang 

Selatan, 

PUSTEKOM 

Kemendikbud. 

penyederhanaan struktur 

birokrasi, perbaikan 

sistem administrasi, 

kurangnya ketetepan 

hukum, 

penanggulanganb 

kebiasaan korupsi, 

lemahnya kebijakan 

hukum sehingga konflik 

egoisme dan kepentingan 

pribadi masih terlihat, 

koordinasi dan kerjasama 

masih kurang, kerangka 

kerja institusi tidak 

lengkap. 

3. Lack of 

budgeting 

(Mait et al., 2020), (S 

Prasetyo, 2017), (Mohi & 

Botutihe, 2020). 

Pemda 

Sumatera Utara, 

Kota Semarang, 

Kabupaten 

Gorontalo. 

Anggaran yang besar, 

pengadaan anggaran 

untuk infrastruktur, 

masalah dalam 

penyediaan infrastruktur. 

4. Lack of ICT 

infrastructure 

(Fitri et al., 2019), 

(Darmawan, 2018), 

(Maulana, 2021), 

(Windiasih, 2019), 

(Taufik & Wijayanti, 

2021), (Hadi Saputro & 

Roman, 2021), (Triyanto 

et al., 2019), (Alif & 

Warsono, 2019), 

(Nurdin, 2018b), (Rafi et 

al., 2020), (Damanik & 

Purwaningsih, 2017), 

(Prabowo & Irwansyah, 

2018), (Negeri Semarang 

et al., 2017). 

Kota Batu, 

Kepulauan 

Riau, Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Sukabumi, 

Pelayanan 

Publik, STAI 

LAN Bandung, 

Pelayanan 

Publik, 

Puskesmas Kota 

Bengkulu, 

Perpustakaan 

Jawa Tengah, 

Aplikasi yang masih 

dalam pengembangan, 

Kurangnya Sarana dan 

Prasarana, Kendala 

Jaringan internet tidak 

stabil, Keterbatasan 

teknologi secara teknis. 

Keterbatasan Server, 

Keterbatasan 

Infrastruktur, 

Infrastruktur yang 

kurang lengkap, 

Infrastruktur dinilai 

kurang baik, Penerapan 

TIK yang belum merata, 
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No. Tantangan Artikel Objek 

Penelitian 

Tantangan yang 

Dibahas 

Pemerintahan, 

Kemenag DIY 

dan Riau, 

Kabupaten 

Bengkalis Riau, 

Pelayanan 

Publik Polri, 

Pelayanan 

Publik Kota 

Semarang. 

efektifitas usability 

website, perbaikan 

website dengan 

informasi yang relevan, 

koneksi yang butuk dan 

perangkal malfungsi, 

pendistribusian 

perangkat jaringan 

kurang maksimal.  

5. Lack of 

proper 

planning 

(Tami & Putri, 2019), 

(Rachmad, 2020), 

(Ikhsan et al., 2018), 

(Mansyur et al., 2020), 

(Novitasari et al., 2019), 

(Habibi, 2020) 

Kota Padang 

Panjang, 

Aplikasi Sentuh 

Tanahku, 

Pelayanan 

Publik, 

Konseling 

online, Pasar 

Blambangan 

Kabupaten 

Banyuwangi, 

birokrasi di 

Indonesia. 

Kurang tepatnya aspek 

sasaran sosialisasi 

pemerintah, persiapan 

aplikasi yang kurang 

matang, Perencanaan 

untuk manajemen ruang 

dan waktu, kurangnya 

sosialisasi, belum 

maksimalnya pendataan 

keseluruhan pedagang 

dan kurangnya 

sosialisasi, area 

akuntabilitas yang 

terbebas dari KKN masih 

belum mengalami 

perubahan. 

6. Lack of 

security and 

privacy of 

information 

(Susanty & Yuningsih, 

2021), (M. D. P. Kusuma 

& Pribadi, 2020), 

(Ibrahim et al., 2020a), 

(Antoni et al., 2021), 

(Rahman, 2021), 

(Tajuddin, 2019). 

Pemkab Cimahi, 

Aplikasi Jogja 

Istimewa, SPBE 

nasional, 

pelayanan 

publik 

Palembang, 

SPBE 

indonesia, 

Kemanan informasi 

masih minim, rakyar 

yang masih belum dapat 

percaya, perlindungan 

data dan informasi dalam 

pengembangan cloud, 

perlunya persetujuan 

subyek data dalam 

pengungkapan data dan 

sanksi apabila terjadi 
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No. Tantangan Artikel Objek 

Penelitian 

Tantangan yang 

Dibahas 

Pemerintah 

Daerah.  

pelanggaran data. Data 

keamanan website.  

7. Public 

awareness 

(Arafat & Ulfa, 2020), 

(Lestari & Widowati, 

2018), (Wibiksana, 

2019), (Aryanti et al., 

2021), (Ariawantara, 

2017), (Simarmata et al., 

2017) 

Kota Palopo, 

Kota Salatiga, 

Desa Sayang 

Kabupaten 

Sumedang, E-

Governmentn di 

Indonesia, 

Pemkot 

Surabaya, 

Pemerintahan 

Indonesia.  

Dukurngan 

pengembangan dan 

pemanfaatan E-

Government masih 

rendah, masyarakat 

sebagai pengguna 

layanan fasilitas e-Gov. 

Kurang adanya 

kesadaran dari 

masyarakat untuk 

mendukung 

terlaksananya E-

Government. Kurangnya 

dukungan dari lembaga 

perwakilan rakyat, E-

Government also 

requires active 

participation from 

related parties,  

including the 

government, the citizens, 

and people in business. 

Pengembangan 

masyarakat, Pengaruh 

kebudayaan selalu 

mengakibatkan 

perubahan sosial. 

 

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil tantangan sesuai dengan (Pangaribuan, 2019) 

yang mana tantangan yang mendominasi adalah Lack of ICT Infrastructure dimana 

hal seperti kurangnya akses komputer dan pasokan listrik masih menjadi masalah 

yang intens. Berkaitan juga seperti Infrastruktur TIK yang menjadi penghalang bagi 

e-government di Jamaika. Sektor telekomunikasi yang maju di pulau yang dominan 
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dan pengadaan serta penggunaan ponsel yang luas menjadi hal yang kurang dalam 

persebarannya. Namun, seperti di banyak negara berkembang lainnya, sebagian 

besar infrastruktur ini terkonsentrasi di daerah perkotaan dan yang di desa lebih 

kurang terjangkau (Pangaribuan, 2019).   .  

Tantangan yang sering ditemukan adalah Lack of ICT infrastructure dengan 

jumlah sebanyak 17 tantangan dimana hal ini memang menjadi satu bagian penting 

dalam E-Government karena tanpa ICT Infrastructure ini E-Government tidak akan 

bisa dijalankan. Karena semua hal yang berbau elektronik pasti membutuhkan 

teknologi ini.  

Tantangan yang paling sedikit ditemukan adalah Lack of budgeting dimana 

hanya ada 3 tantangan yang ditemukan dari seluruh artikel yang ditemukan. 

Tantangan ini dengan angka yang sedikit berarti bahwa budgeting atau pengadaan 

E-Government sudah disiapkan oleh pemerintah indonesia untuk menghadapi E-

Government dengan sempurna maka tidak ditemukan banyak tantangan dalam hal 

ini. Kemungkinan tantangan ini ditemukan pada di daerah terpencil yang sulit 

aksesnya seperti sulitnya akses listrik, internet dan suplai alat teknologi. Berikut 

adalah gambar dari grafik tantangan E-Government di Indonesia tahun 2017-2021 

pada Gambar 4.41.  

 
Gambar 4.41 Jumlah tantangan E-Government di Indonesia pada tahun 

2017-2021 

 

d) RQ4: Apakah Ditemukan Masalah Baru yang Ditemukan Dalam 
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Publikasi Jurnal Tentang Pemerintahan Berbasis Elektronik? 

Permasalahan yang baru (Open Question) ditemukan hanya 6 masalah baru, 

salah satunya adalah dari (Roso et al., 2019) yang membahas tentang faktor non-

teknologi agar dapat mendukung kualitas layanan E-Government karena E-

Government tidak hanya membahas tentang teknologi, Sumber daya manusia juga 

salah satu faktor yang penting dalam pelaksanaan E-Government di Indonesia. 

Permasalahan baru ini dapat menjadi pijakan untuk penelitian kedepannya bagi 

instansi ataupun teknisi E-Government agar E-Government menjadi lebih sempurna 

dalam pelaksanaanya. 

Berdasarkan rancangan Mind Map Research question yang telah digambarkan 

pada tahap Perencanaan Gambar 3.2 maka hasil dari perancangan Mind Map 

digambarkan pada Gambar 4.42. 

 
Gambar 4.42 Mind Map dari Research Question  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tren topik penelitian yang terjadi pada bidang E-Government di Indonesia 

tahun 2017-2021 adalah pembahasan topik Aplikasi SPBE. Topik ini 

memiliki persentase pembahasan tertinggi sebesar 35.53%. Sedangkan 

topik penelitian paling rendah adalah Digital Divide and Resisten to Change 

dengan persentase 0%. Aplikasi SPBE disini terkait seperti pengembangan 

aplikasi SPBE, analisis aplikasi SPBE dan lain sebagainya.  

2. Tren penggunaan metode dalam penelitian bidang E-Government adalah 

penggunaan metode Survey/Interview. Metode ini memiliki penggunaan 

terbanyak dengan persentase sebesar 30.3%. Sedangkan tren penggunaan 

paling rendah adalah Simulation dengan persentase 0%. Metode yang tren 

disini berkaitan dengan topik yang sedang tren yaitu aplikasi SPBE, karena 

topik seputar Aplikasi SPBE banyak membutuhkan data yang diambil dari 

lapangan atau hasil wawancara dari perseorangan jadi dibutuhkan metode 

ini untuk mengumpulkan data.  

3. Tantangan yang banyak dihadapi dalam penelitian bidang E-Government di 

Indonesia pada tahun 2017-2021 adalah Lack of ICT infrastructure. 

Tantangan ini ditemui dalam 13 dari 85 dengan persentase 26% artikel yang 

menyebutkan tantangan pada artikelnya. Sedangkan tantangan yang paling 

sedikit dihadapi adalah Lack of budgeting yang ditemui masing-masing 

sebanyak 3 artikel dengan persentase 6%. Begitu juga dengan tantangan ini 

berkaitan dengan topik dan metode yang sedang tren yaitu permasalahan 

Lack of ICT Infrastructure banyak ditemukan di topik Aplikasi SPBE 

karena rata-rata aplikasi SPBE membutuhkan infrastruktur TIK yang 

memadahi dan sumber daya manusia yang mumpuni. 

4. Open Question menjadi acuan baru dalam penelitian selanjutnya karena 

temuan ini berbeda dengan apa yang ada dalam klasifikasi tantangan atau 

kendala dalam penelitian ini. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan dalam 

pelaksanaan penelitian ini, berikut saran yang dirumuskan oleh peneliti: 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan kembali dengan menggunakan AI atau 

model yang lainnya.  

2. Sumber data dapat diperluas dan tidak hanya mengambil data pada Google 

Scholar dan aplikasi Publish or Perish. 

3. Diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan validasi dari seorang ahli 

di bidang E-Government untuk memvalidasi topik penelitian yang 

digunakan dalam suatu artikel. 

4. Batasan masalah diperlonggar lagi apalagi dalam pemilihan Keyword yang 

lebih luas dan selain Index SINTA agar artikel yang ditemukan lebih 

banyak. 

. 
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